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dalam Mengatasi Konsep diri Negatif Seorang Siswi SMP Islam Tanwirul 
Afkar Sidoarjo. 
 Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana Proses Konseling Islam dengan 
Terapi Naratif dalam Mengatasi Konsep diri Negatif Seorang Siswi SMP 
IslamTanwirul Afkar Sidoarjo? (2) Bagaimana Hasil Akhir Proses Konseling Islam 
dengan Terapi Naratif dalam Mengatasi Konsep diri Negatif Seorang Siswi SMP 
Islam Tanwirul Afkar Sidoarjo? 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan analisis studi kasus deskriptif yang mana pengumpulan 
data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi yang disajikan 
dalam bab penyajian data dan analisis deskriptif dengan membandingkan sebelum 
dan sesudah proses terapi. 
Dalam menganalisa proses konseling islam dengan terapi naratif dalam 
mengatasi konsep diri negatif seorang siswi yang digunakan adalah berupa hasil 
observasi dan wawancara yang disajikan dalam bab penyajian data dan analisis 
data. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa proses terapi naratif dalam mengatasi 
konsep diri negatif seorang siswi melalui beberapa tahapan, yakni: 1. Eksternalisasi 
masalah; 2. Dekonstruksi cerita; 3. Re-authoring; 4. Peneguhan kembali; 5. Aliansi 
terapiutik.  
Hasil akhir dalam penelitian ini tergolong berhasil karena dapat memenuhi 
lima indikator keberhasilan. Hasil ini dapat dilihat melalui perubahan pada diri 
konseli kearah yang lebih baik dan percaya diri serta penuh semangat untuk 
menggapai cita-cita. 
Kata kunci: Konseling Islam, Terapi Naratif, Konsep Diri 
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A. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan perkembangan zaman yang telah memasuki era revolusi 
industri 4.0, Indonesia memiliki tantangan besar khususnya di dunia 
pendidikan. Cepi Riyana memberikan penjelasan terkait tantangan pendidikan 
di Indonesia kedepannya, tantangan tersebut berupa perubahan dari cara 
belajar, pola berpikir serta cara bertindak para peserta didik dalam 
mengembangkan inovasi kreatif di berbagai bidang.2  
Peserta didik sebagai bagian dari generasi muda harus siap menghadapi 
tantangan tersebut, karena generasi muda adalah pemegang kendali sebagai 
agen perubahan bagi masa depan kehidupan bangsa dan negara. Semakin besar 
tantangan yang dihadapi dan tuntutan di dunia kerja juga membutuhkan 
generasi muda yang berkualitas dengan segala kompetensi yang dimiliki, serta 
mampu mengembangkan diri bersama-sama membangun bangsa dan salah satu 
cara untuk meningkatkan kualitas generasi muda adalah melalui jalur 
pendidikan. 
Pendidikan merupakan usaha untuk menumbuhkembangkan potensi 
sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi 
kegiatan belajar sehingga peserta didik mampu secara aktif mengembangkan 
potesinya untuk memiliki kukuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, 
2 Berita Universitas Negeri Malang, “Tantangan Pendidikan Era Revolusi Industri 4.0” 
(http//um.ac.id/content/page/2/2018/11/tantangan-pendidikan-era-revolusi-industri-4-0) 
diakses pada jum’at tanggal 12 April 2019 pukul 22.45 wib. 
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kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan baik bagi diri 
sendiri maupun bagi masyarakat.3 
Pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan yang sangat mendasar 
bagi pembangunan bangsa dan negara. Dalam penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah yang melibatkan guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta 
didik, diwujudkan dengan adanya interaksi belajar mengajar atau kegiatan 
pembelajaran. Dalam konteks penyelenggaraan ini, guru dengan sadar 
merencanakan kegiatan pembelajarannya secara sistematis dan berpedoman 
pada seperangkat aturan dan rencana tentang pendidikan yang dikemas dalam 
bentuk kurikulum. 
Didalam pendidikan untuk mencapai tujuan dari pendidikan itu sendiri 
maka adanya bimbingan dan konseling, secara umum tujuan penyelenggaraan 
bantuan layanan bimbingan dan konseling adalah berupaya membantu peserta 
didik menemukan pribadinya dalam hal mengenai kekuatan dan kelemahan 
dirinya secara dinamis sebagai modal perkembangan diri lebih lanjut. 
Bimbingan dan konseling sebagai bagian integral dari proses pendidikan 
memiliki tanggung jawab yang cukup besar dalam pengembangan kualitas 
manusia Indonesia yang telah diamanatkan dalam tujuan pendidikan nasional. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan yang bermutu adalah 
suatu proses yang menghantarkan peserta didik kearah pencapaian 
perkembangan diri yang optimal. Hal ini karena peserta didik sedang 
berkembang ke arah kematangan atau kemandirian. Untuk mencapai 
3 Muhibbin Syah. Psikologi Belajar (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2006) hlm. 1 
 
 
                                                            

































kematangan tersebut, peserta didik memerlukan bimbingan karena mereka 
masih kurang memiliki pemahaman atau wawasan tentang dirinya. 
Perkembangan peserta didik tidak lepas dari pengaruh lingkungan, baik fisik, 
psikis maupun sosial. Sifat yang melekat pada lingkungan adalah perubahan. 
Apabila perubahan yang terjadi itu sulit diprediksi, atau di luar jangkauan 
kemampuan, maka akan melahirkan kesenjangan perkembangan perilaku 
peserta didik, seperti terjadinya stagnasi perkembangan, masalah-masalah 
pribadi atau penyimpangan perilaku. Upaya menangkal dan mencegah 
perilaku-perilaku yang tidak diharapkan tersebut dapat ditempuh dengan cara 
mengembangkan potensi peserta didik dan memfasilitasi mereka secara 
sistematik dan termodel untuk mencapai standar kompetensi kemandirian. Hal 
tersebut senada dengan tujuan bimbingan dan konseling secara umum, yakni 
membantu peserta didik untuk mengembangkan seluruh potensi yang 
dimilikinya secara optimal. 
Keberhasilan dan kesuksesan adalah tujuan utama yang ingin diraih oleh 
setiap siswa dimasa yang akan datang setelah mereka tamat sekolah. Untuk 
meraih keberhasilan itu maka dibutuhkan konsep diri yang baik, sebab tanpa 
adanya tujuan dan pembentukan konsep diri yang tepat maka siswa akan 
mengalami kesulitan dalam memilih bakat dan minat sesuai dengan 
kemampuannya. 
Konsep diri adalah suatu gagasan tentang diri sendiri yang mencakup 
keyakinan, pandangan dan penilaian siswa terhadap dirinya sendiri. Konsep 
diri terdiri atas bagai mana cara kita melihat diri sendiri sebagai pribadi, 
 
 

































bagaimana kita merasa tentang diri sendiri, dan bagaimana kita menginginkan 
diri sendiri menjadi manusia seperti yang kita harapkan. 
Berkaitan  dengan  hal  tersebut,  Allah  SWT  dalam  firman-Nya  pada 
Surah adz-Dzariyat ayat 21 menuturkan: 
            
Dan  (juga)  pada  dirimu  sendiri.  Maka  apakah  kamu  tidak 
memperhatikan?” (Q.S Adz-Dzariyat: 21)   
 
Ayat  di  atas  berisi  perintah  terhadap  manusia  untuk  memperhatikan 
dirinya. Sayyid Quthb mengemukakan bahwa perhatian yang dimaksud yaitu 
mencakup berbagai hal, seperti proses penciptaan manusia, struktur jiwa dan 
raga beserta fungsinya, dan potensi-potensi yang dikaruniakan Allah pada diri 
manusia.4  Buah  dari  perhatian  tersebut  akan  mewujudkan  pengetahuan, 
pemahaman, dan penerimaan seseorang akan dirinya. Hal ini yang kemudian 
akan  membentuk  sebuah  konsep  diri  utuh,  yang  mana  berpengaruh  besar 
terhadap kelangsungan hidup individu, baik dalam hubungannya dengan Allah 
SWT maupun dengan sesama manusia. 
Konsep diri merupakan faktor yang sangat penting dalam kehidupan. 
Konsep diri memainkan peran yang sangat besar dalam menentukan 
keberhasilan hidup seseorang, karena konsep diri dapat dianalogikan sebagai 
sistem operasi yang menjalankan suatu komputer mental yang mempengaruhi 
kemampuan berpikir seseorang. Setelah ter-install, konsep diri akan masuk ke 
pikiran bawah sadar dan akan berpengaruh terhadap tingkat kesadaran 
4 Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Qur’an, diterj. oleh As’ad Yasin, dkk., Tafsir Fi Zhilalil 
Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an Jilid 9, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), hal. 40. 
 
 
                                                            

































seseorang pada suatu waktu. Konsep diri positif mampu membeikan dorongan 
bagi seseorang untuk mencapai keberhasilan. Seseorang yang memiliki konsep 
diri positif, dia akan cenderung optimis, berani mencoba hal baru, berani 
menghadapi tantangan yang ada, dirinya dipenuhi rasa percaya diri, merasa diri 
berharga, dan berani menetapkan tujuan hidup, serta bersikap dan berpikir 
positif. Sebaliknya, apabila seseorang memiliki konsep diri negatif, maka sulit 
baginya untuk berhasil. Konsep diri negatif dapat mengakibatkan tumbuhnya 
rasa tidak percaya diri takut pada kegagalan sehingga tidak berani menghadapi 
tantangan, merasa rendah diri, serta menjadi pribadi yang pesimis.5 
Konsep diri merupakan salah satu aspek perkembangan psikososial siswa 
yang penting untuk dipahami oleh guru sebagai pendidik. Hal ini dikarenakan 
konsep diri merupakan salah satu variabel yang menentukan dalam proses 
pendidikan. Rendahnya prestasi dan konsep diri siswa seta terjadinya 
penyimpangan-penyimpangan perilaku siswa di kelas salah satunya 
disebabkan oleh persepsi dan sikap negatif siswa terhadap diri sendiri.6 
Konsep diri negatif juga dialami Tia (nama samaran) salah satu siswi 
kelas VII di SMP Islam Tanwirul Afkar Sidoarjo. Berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi kepada Tia saat layanan bimbingan dan konseling di 
kelas, diperoleh hasil bahwa hal paling mendasar yang menjadi indikasi Tia 
memiliki konsep diri negatif adalah adanya kecenderungan dalam diri siswa 
untuk memberikan pandangan atau penilaian yang negatif tentang arti hidup, 
5 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2012) hlm. 164 
6 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2012) hlm. 163 
 
 
                                                            

































bahkan tentang dirinya sendiri. Saat wawancara lebih lanjut Tia 
mengungkapkan bahwa dirinya merasa terpaksa melanjutkan pendidikan 
menengah pertamanya di sekolah swasta, karena saat tes masuk kesekolah 
negeri Tia tidak lolos dalam seleksi. Akibat Tia menjalani pendidikannya 
dengan setengah hati, bahkan Tia juga tidak memiliki tujuan yang pasti dan 
sulit baginya untuk menentukan pencapaian setelah lulus nanti dikarenakan 
sikap pesimis yang telah tertanam dalam dirinya.7 
Masalah tersebut tidak boleh dibiarkan begitu saja, namun perlu adanya 
penanganan khusus. Melihat kondisi yang demikian, tentu perlu dilakukan 
adanya penangan terhadap masalah yang berkaitan dengan konsep diri negatif 
yang dimiliki Tia. Dari segala pihak diharapkan mampu mendukung dalam 
penanganan kondisi tersebut, baik dari guru, keluarga maupun lingkungan 
sekitar. Pada kondisi ini, guru BK atau konselor diharapkan mampu 
memberikan langkah-langkah konseling yang tepat dalam mengatasi konsep 
diri negatif bagi siswa. 
Tugas konselor pada masalah ini adalah bagaimana agar siswa dapat 
meningkatkan motivasi nya dan mempertahankan motivasi tersebut agar tetap 
terjaga. Jika konsep diri siswa dapat ditingkatkan, otomatis prestasi atau hasil 
belajar siswa akan berangsur-angsur membaik. Salah satu cara yang dapat 
digunakan untuk mengatasi konsep diri negatif siswa adalah dengan 
menggunakan konseling Islam dengan terapi naratif.  
7 Hasil Wawancara dan Observasi pada Konseli Saat Layanan Bimbingan dan 
Konseling di Kelas pada Hari Senin, Tanggal 08 April 2019 pukul 10.45-11.20. 
 
 
                                                            

































Terapi naratif dalam prespektif pendekatan kognitif adalah sebuah proses 
konseling yang mendorong konseli dalam membentuk ulang persepsi yang ada 
melalui pemeriksaan keterbatasan konseptual yang ada yang dapat 
membingkai ulang pengalamannya.8 Terapi naratif adalah suatu bantuan yang 
diberikan oleh konselor untuk membantu konseli dalam memperbaiki cerita-
cerita jenuh konseli yang mengalami gangguan komunikasi, kegelisahan, dan 
ketidakpercayaan atas dirinya yang dituangkan dalam cerita-cerita diri yang 
lebih positif dengan mengubah sudut pandang dan persepsi yang lebih.9  
Menurut pendapat diatas bahwa cerita-cerita diri yang positif terbentuk 
dari Penerapan Konseling Naratif untuk mengatasi konsep diri negatif pada 
siswa. Penerapan tersebut ditekankan pada pengubahan pola pikir dan sudut 
pandang siswa dengan memisahkan masalah dengan diri konseli dan 
menyadarkan konseli akan kemampuan merubah masa depan yang akan 
digunakan untuk membingkai ulang pengalaman hidup melalui cerita baru 
dalam diri siswa karena dalam proses berfikir akan membentuk suatu 
perbuatan. Dalam membuat cerita baru tentang dirinya tidak terlepas dari 
penggunaan bahasa yang baik yang mampu memberikan dampak yang baik 
bagi fikiran-fikiran seseorang. Bahasa memainkan peran penting dalam 
aktivitas interaksi sosial. Segala bentuk pengalaman dan aktivitas individu 
akan dikonstruk dan dimaknai dalam bentuk bahasa. Sehingga segala bentuk 
perilaku individu dapat diubah melalui perubahan bahasa. Bahasa yang baru 
8 Martine Payne, Narrative Therapy, (London:SAGE Publications Ltd, 2006),hlm.11 
9 Martine Payne, Narrative Therapy, (London:SAGE Publications Ltd, 2006),hlm.13 
 
 
                                                            

































memungkinkan siswa mengembangkan pemaknaan, perasaan dan perilaku 
baru terhadap narasi yang diyakini sebelumnya.  
Dalam perspektif terapi naratif, cerita-cerita dominan yang sering 
diungkapkan pada diri siswa yang mengalami konsep diri negatif adalah cerita 
yang cenderung merasa dirinya tidak percaya diri takut pada kegagalan 
sehingga tidak berani menghadapi tantangan, merasa rendah diri, serta menjadi 
pribadi yang pesimis. Cerita-cerita dominan yang muncul itu terjadi karena 
adanya proses berfikir seseorang yang tertuang dalam bentuk sebuah bahasa-
bahasa yang menimbulkan cerita-cerita dominan siswa yang mengalami 
konsep diri negatif. Karena pada dasarnya bahasa merupakan alat untuk 
menyatakan pengalaman-pengalaman dalam bentuk pengaturan dan pengertian 
tertentu dan sebagai alat untuk mengembangkan fikiran-fikiran yang ada. 
Dengan demikian, terapi naratif dirasa efektif untuk menangani permasalahan 
siswa yang memiliki gejala konsep diri negatif. 
Berdasarkan fakta di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian eksperimen mengenai konseling Islam dengan terapi naratifdalam 
mengatasi konsep diri negatif dalam studi eksperimen yang dilakukan pada 
seorang siswi di SMP Islam Tanwirul Afkar Sidoarjo. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana proses konseling Islam dengan terapi naratif dalam mengatasi 
konsep diri negatif seorang siswi di SMP Islam Tanwirul Afkar Sidoarjo? 
 
 

































2. Bagaimana hasil konseling Islam dengan terapi naratifdalam mengatasi 
konsep diri negatif seorang siswi di SMP Islam Tanwirul Afkar Sidoarjo? 
C. Tujuan Penelitian  
Melihat paparan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan proses konseling Islam dengan terapi naratifdalam 
mengatasi konsep diri negatif seorang siswi di SMP Islam Tanwirul Afkar 
Sidoarjo. 
2. Untuk mendeskripsikan hasil konseling Islam dengan terapi naratif dalam 
mengatasi konsep diri negatif seorang siswi di SMP Islam Tanwirul Afkar 
Sidoarjo. 
D. Manfaat Penelitian  
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para 
pembaca maupun peneliti sendiri, antara lain sebagai berikut :  
1. Secara Teoritis  
a. Memberikan pengetahuan dan wawasan dalam bidang Bimbingan dan 
konseling Islam dengan terapi naratif dalam mengatasi konsep diri 
negatif seorang siswi di SMP Islam Tanwirul Afkar Sidoarjo.  
b. Sebagai sumber informasi dan referensi bagi pembaca dan guru serta 
prodi Bimbingan Konseling Islam dengan terapi naratif dalam 
mengatasi konsep diri negatif seorang siswi di SMP Islam Tanwirul 





































2. Secara praktis  
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan informasi bagi 
masyarakat dan guru yang terkait dengan pentingnya mengatasi 
konsep diri negatif terhadap siswa. 
b. Menjadi bahan pertimbangan peneliti dalam melaksanakan tugas 
penelitian selanjutya.  
E. Definisi Konsep  
Untuk mengetahui pemahaman mengenai penelitian yang akan 
dilakukan, maka penulis perlu menjelaskan beberapa konsep sebagai berikut:  
1. Konseling Islam 
Konseling  adalah  proses  pemberian  bantuan  yang  dilakukan  oleh 
seorang  konselor  kepada  individu  yang  mengalami  sesuatu  masalah 
(disebut konseling) yang bermuara pada teratasinya masalah yang 
dihadapi oleh konseli.10 Konseling  Islami  adalah  proses  pemberian  
bantuan terarah,  kontinu  dan  sistematis  kepada  setiap  individu  agar  ia  
dapat mengembangkan  potensi  atau  fitrah  beragam  yang  dimilikinya  
secara optimal  dengan  cara  menginternalisasikan  nilai-nilai  yang  
terkandung didalam Al-Qur’an dan hadits rasulullah SAW ke dalam 
dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntutan 
Alqur’an dan hadits.11  
 
10  Syaiful Akhyar Lubis, Konseling Islami,(Yogyakarta: eLSAQ Press, 2007), hal. 98. 
11 Martine Payne, Narrative Therapy, (London: SAGE Publications Ltd, 2006), hlm.11 
 
 
                                                            

































2. Terapi naratif 
Terapi naratif merupakan sebuah metode yang dikembangkan oleh 
beberapa konselor di amerika serikat sebagai bagian dari praktek 
konseling. Terapi naratif adalah suatu pendekatan konseling yang 
dilakukan dalam bentuk individual ataupun kelompok dengan mengajak 
konseli agar mau terbuka mengungkapkan pengalamannya dengan 
bercerita terkait masalah yang dihadapinya. Michael White sebagai 
penggagas terapi naratif menyampaikan lima proses utama dalam terapi 
naratif:  
a. Memisahkan identitas konseli dari masalahnya  
b. Menata ulang cerita yang tidak menyenangkan menjadi cerita yang 
menginspirasi  
c. Memunculkan dan menyusun cerita alternatif  
d. Menemukan identitas baru dan membuang identitas lama 
e. Membentuk aliansi terapeutik12  
Sehubungan dengan pendekatan ini ada baiknya peneliti menjabarkan 
definisi dari cerita dan naratif. Cerita di definisikan sebagai laporan 
peristiwa di masa lalu yang tersusun dari awal, tengah dan akhir, serta 
mengkomunikasikan informasi tentang rangkaian tindakan di sengaja 
yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok. Oleh sebab itu cerita bukan 
hanya sekedar peristiwa kronologis.Sebuah cerita yang disusun dengan 
12 Jhon McLeod, Pengantar Konseling Teori dan Studi Kasus, Ed. 3, Cet 1. (Jakarta : 
Prenada Media, 2006), hlm 254-255 
 
 
                                                            

































baik memiliki tingkat kualitas dramatis dan mencakup keraguan, perasaan 
dan sesuatu yang berkaitan dengan kepribadian si penutur dan karakter 
yang ada dalam cerita tersebut.Selalu ada pesan moral dari cerita tersebut. 
Sebuah cerita dituturkan untuk “menunjukkan sesuatu”. Sedangkan Narasi 
adalah sebuah istilah yang digunakan untuk menggambarkan proses 
pembuatan laporan berkenaan apa yang telah terjadi. Sebuah narasi dapat 
terdiri dari beberapa cerita yang terpisah dan berbeda satu dengan yang 
lain dan sangat mungkin mencakup komentar atas cerita-cerita tersebut 
dan penjelasan.13 
Sehingga dapat peneliti simpulkan bahwa terapi naratif tepat 
digunakan untuk meningkatkan konsep diri positif, bagi siswi yang 
mengalami penurunan prestasi belajar ingatan otobiografis lebih banyak 
diwarnai oleh pengalaman takut kegagalan dan menimbulkan pengulangan 
perilaku menghindar padahal penalaran ingatan otobiografis atas 
pengalaman positif diperlukan untuk memaknai dan membentuk identitas 
diri yang sehat, melalui ingatan otobiografis, seseorang dapat melihat 
perjalanan hidupnya secara objektif, sehingga ia dapat berkembang 
optimal. Pembentukan makna hidup positif atas pengalaman hidupnya 
merupakan awal seseorang melihat hidupnya dari sudut pandang berbeda. 
Hal ini dilakukan melalui proses pemeriksaan dan pengeditan cerita hidup 
yang merupakan dasar terapi naratif.14 
13 Jhon McLeod, Pengantar Konseling Teori dan Studi Kasus, Ed. 3, Cet 1. (Jakarta : 
Prenada Media, 2006), hlm 254-255 
14 Swasti dan Martani, “Menurunkan Kemecasan Sosial melalui Pemaknaan Kisah 
Hidup”. Jurnal Psikologi, Vol 40, No.1, Juni, hlm. 42. 
 
 
                                                            

































3. Konsep diri 
Adapun yang dimaksud dengan konsep diri siswa dalam penelitian ini 
adalah konsep diri yang dimiliki oleh seorang remaja yang berusia antara 
13 sampai 17 tahun.15 Sementara konsep diri adalah gagasan tentang diri 
sendiri yang mencakup pandangan, harapan dan penilaian seseorang 
terhadap dirinya sendiri. Konsep diri terdiri atas bagaimana cara melihat 
tentang diri sendiri, menilai tentang diri sendiri, dan menginginkan diri 
sendiri menjadi manusia sebagaimana yang diharapkan.16  
Ada dua macam konsep diri, yaitu positif dan negatif. Konsep diri 
positif menunjukkan pengenalan, pemahaman dan penerimaan diri secara 
baik oleh seseorang. Sementara konsep diri negatif menunjukkan 
pandangan terhadap diri yang kurang teratur atau bahkan terlalu stabil.17 
Konsep diri tidaklah dibawa sejak lahir. Konsep diri terbentuk melalui 
proses belajar yang berlangsung sejak masa pertumbuhan hingga dewasa. 
Lingkungan, pengalaman, dan pola asuh orang tua turut memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan konsep diri seseorang.18 
Setelah individu tumbuh menjadi remaja, pergaulannya akan semakin luas. 
Sebagai akibatnya, akan banyak pula pengalaman yang ia dapatkan. Dari 
15 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembanggan, (Jakarta: Erlangga, 1999) hal. 206. 
16 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2009) hal. 164. 
17 Renita Mulyaningtyas, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Erlangga) hal. 46. 
18 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2009) hal. 172. 
 
 
                                                            

































pengalaman inilah akan terbentuk konsep diri yang baru dan berbeda daru 
apa yang telah terbentuk sebelumnya di lingkungan keluarga.19 
F. Metode penelitian  
1. Pendekatan dan jenis penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 
Pendekatan kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk 
memahami suatu problema dalam konteks sosial secara alamiah dengan 
mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara 
peneliti dengan yang diteliti.20  
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Studi 
kasus meneliti suatu kasus atau fenomena tertentu yang ada didalam 
masyarakat yang dilakukan secara mendalam untuk mempelajari latar 
belakang, keadaan dan interaksi yang terjadi. Surachnad telah membatasi 
pendekatan studi kasus sebagai suatu pendekatan dengan memusatkan 
perhatian terhadap suatu kasus secara intensif dan terperinci.21  
Penelitian ini menggunakan single subject, oleh sebab itu peneliti 
menggunakan metodologi penelitian kualitatif dengan jenis metode studi 
kasus dengan tujuan penelitian ini dilakukan secara intensif, menyeluruh 
dan terperinci untuk mengembangkan adaptasi diri konseli. 
  
19 Singgih D. Gunarsa & Yulia Singgih D. Gunarsa, Psikologi Anak dan Remaja, hal. 
238-239. 
20 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: 
Salemba Humanika, 2010), hlm. 9 
21 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2012), hal. 20 
 
 
                                                            

































2. Sasaran dan Lokasi Penelitian  
Subjek yang menjadi sasaran di dalam penelitian ini adalah seorang 
siswi berusia 13 tahun, kelas VII. Dalam penelitian ini, (Tia) nama subjek 
penelitian disamarkan oleh peneliti demi terjaganya kerahasiaan identitas 
subjek yang sebenarnya. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 
terhadap subjek tersebut, menunjukkan bahwa subjek memiliki ciri-ciri 
konsep diri yang negatif. Ia cenderung merasa dirinya tidak percaya diri 
takut pada kegagalan sehingga tidak berani menghadapi tantangan, merasa 
rendah diri, serta menjadi pribadi yang pesimis. Oleh karena itu perlu 
dilakukan intervensi terkait dengan prestasi belajar dan dorongan konsep 
diri positifnya.  
Adapun Lokasi dalam penelitian ini adalah SMP Islam Tanwirul 
Afkar Sidoarjo. Alasan dipilihnya tempat penelitian tersebut karena di 
sekolah tersebut terdapat baberapa siswa yang memiliki konsep diri 
negatif. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk mengangkat masalah 
tersebut. 
3. Jenis dan Sumber Data  
Data adalah hasil pencatatan penelitian baik berupa fakta dan angka 
yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun informasi. Penelitian dapat 
dikatakan valid apabila telah ditemukan jenis data dan sumber datanya. 






































a. Data primer  
Data primer adalah data pokok dari penelitian ini, yaitu data yang 
diperoleh dari sumber pertama melalui prosedur teknik pengambilan 
data yang berupa interview, observasi, maupun penggunaan instrumen 
yang khusus dirancang sesuai dengan tujuannya. Yang dimaksud data 
primer dalam penelitian ini yaitu data yang didapatkan sebelum, 
sesudah, dan ketika proses pemberian konseling islam menggunakan 
terapi naratif yang diambil dari hasil observasi di lapangan, 
wawancara, dokumentasi, dan instrumen yang disediakan.  
b. Data sekunder  
Data sekunder adalah data maupun informasi yang didapatkan 
oleh peneliti secara tidak langsung melalui data-data yang sudah 
tersedia dan dapat diperoleh dengan mudah melalui membaca dan 
mengamati.22 Dalam hal ini data sekunder adalah buku-buku referensi 
yang diperlukan atau yang berhubungan dengan penelitian yang 
dilakukan. 
Sumber data adalah salah satu yang paling penting dalam sebuah 
penelitian, hal ini dikarenakan jika terjadi kesalahan dalam 
menggunakan atau memahami sumber data maka data yang diperoleh 
tidak sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam hal ini sumber data 
dibagi menjadi 2 bagian, yaitu:  
22 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif , (Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2006), hal. 209. 
 
 
                                                            

































1) Sumber data primer  
Sumber data primer adalah sumber datayang didapatkan langsung 
dari lapangan dari konseli melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi  
2) Sumber data sekunder  
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui 
orang lain atau melalui dokumen. Sumber data sekunder dalam 
penelitian ini diperoleh dari literatur yang terkait dan hasil 
pengamatan peneliti terhadap situasi dan kondisi di lapangan.  
4. Tahap-tahap Penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga tahapan dalam 
penelitian, diantaranya: tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan 
tahapanalisa data. Untuk lebih jelasnya peneliti akan menguraikan tiap-
tiap tahapan sebagai berikut: 
a. Tahap Pra Lapangan  
1) Menyusun Rancangan Penelitian  
Untuk menyusun rancangan penelitian, peneliti terlebih dahulu 
membaca fenomena yang ada di lingkungan yang akan dijadikan 
objek penelitian dan memilih satu penelitian tentang terapi naratif 
dalam meningkatkan konsep diri seorang siswi di SMP Islam 
Tanwirul Afkar Sidoarjo.  
2) Memilih Lapangan Penelitian  
 
 

































Setelah membaca fenomena yang ada peneliti memilih lapangan 
penelitian di SMP Islam Tanwirul Afkar Sidoarjo.  
3) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian  
Dalam perlengkapan penelitian, peneliti menyiapkan pedoman 
wawancara, alat tulis, kamera dan sebagainya. Itu semua 
bertujuan untuk mendapatkan deskripsi data dan sebagainya. 
b. Tahapan Pekerjaan Lapangan  
Uraian tentang tahap pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian 
yaitu, peneliti memahami penelitian, mempersiapkan diri untuk 
memasuki lapangan dan berperan serta sambil mengumpulkan data 
yang ada di lapangan. Di sini peneliti menindaklanjuti serta 
memperdalam pokok permasalahan yang dapat di teliti dengan cara 
mengumpulkan data-data hasil wawancara dan observasi yang telah 
dilakukan. Informan dalam penelitian ini adalah teman kerja konseli, 
orang tua konseli, dan beberapa teman dekat konseli yang bisa 
membantu untuk mendapatkan data-data yang terkait dengan 
konseling dan juga melibatkan individu yang bermasalah tersebut. 
c. Tahap Analisis Data  
Pada tahap ini, peneliti menganalisa data yang telah didapatkan 
dari lapangan yakni dengan menggambarkan atau menguraikan 
masalah yang ada sesuai dengan kenyataan. Analisis data mencakup 
menguji, menyeleksi, menyortir, mengategorikan, mengevaluasi, 
membandingkan, dan merenungkan data yang telah di rekam, juga 
 
 

































meninjau kembali data mentah dan terekam.23 Semua ini dilakukan 
oleh peneliti guna menghasilkan pemahaman terhadap data. 
5. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian kualitatif teknik pengumpulan data sangat penting 
guna mendapatkan data. Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti 
gunakan adalah sebagai berikut:  
a. Observasi  
Diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Dalam penelitian 
ini, observasi dilakukan untuk mengamati konseli meliputi: Kondisi 
konseli, kegiatan konseli, dan proses konseling yang dilakukan.  
Observasi merupakan pengamatan terhadap peristiwa yang diamati 
secara langsung oleh peneliti. Observasi yaitu pengamatan dan 
penelitian yang sistematis terhadap gejala yang diteliti.24 Observasi 
ini dilakukan untuk mengamati di lapangan mengenai fenomena sosial 
yang terjadi dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan 
pencatatan. Pada dasarnya teknik observasi di gunakan untuk melihat 
atau mengamati perubahan fenomena sosial yang tumbuh dan 
berkembang yang kemudian dapat dilakukan penilaian atas perubahan 
tersebut.25 Dalam observasi ini Peneliti mengamati konseli langsung 
23 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshuri, Metodologi Penelitian Kualitatif, 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hal.246 
24 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, (Bandung, Alfabeta, 
2012), hal. 145. 
25 Joko Subagyo, “Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek”, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2004) , hal.63 
 
 
                                                            

































di SMP Islam Tanwirul Afkar Sidoarjo, selanjutnya mengamati 
kondisi konseli, kemudian mengetahui Bagaimana dia belajar, apa 
yang dikerjakan konseli setelah pulang sekolah. Kemudian observasi 
ke sekolah, mengamati kegiatan konseli di kelas maupun diluar kelas.  
b. Wawancara  
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 
secara langsung oleh pewawancara (pengumpulan data) kepada 
responden, dan jawaban-jawaban responden dicatat.26 Dalam 
penelitian ini, wawancara dilakukan untuk mendapat informasi 
mendalam pada diri konseli yang meliputi: Identitas diri konseli, 
Kondisi keluarga, lingkungan dan ekonomi konseli, serta 
permasalahan yang dialami konseli. Peneliti membuat pedoman 
wawancara sebelum terjun langsung, ketika peneliti terjun langsung 
bertemu konseli, peneliti menyampaikan pertanyaan-pertanyaan 
kepada konseli dan mencatat jawaban-jawaban dari konseli.  
c. Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 
sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, 
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya, foto, gambar 




                                                            

































hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya 
karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain.27 Di 
dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan untuk mendapat data 
yang menjadi data pendukung dalam lapangan penelitian. untuk 
melengkapi data, peneliti datang ke kepala sekolah, wali kelas atau 
guru BK.  
6. Teknik Analisis Data  
Analisis ini lebih merupakan pembentukan abstraksi berdasarkan 
bagian-bagian yang telah dikumpulkan, kemudian dikelompok-
kelompokkan. Data penelitian ini akan dikumpulkan menggunakan 
Analysis Interactive Model dari Miles dan Huberman. Adapun proses 
analisis terbagi menjadi empat tahap, yaitu: 1) Mengumpulkan data; 2) 
Reduksi Data; 3) Display Data; dan 4) Penarikan/verivikasi Kesimpulan. 
Tahap-tahap tersebut merupakan kegiatan yang harus diperhatikan dalam 
analisis kualitatif.  
Langkah-langkah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :  
a. Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, 
dokumentasi. Data-data tersebut dicatat dalam catatan lapangan 
berbentuk deskriptif apa yang diliat,didengar,dan apa yang dialami 
atau dirasakan oleh subyek penelitian.  
27 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif”, Kualitatif dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 329. 
 
 
                                                            

































b. Reduksi Data  
Reduksi diartikan sebagai proses penelitian,pemusatan, perhatian 
pada penyerderhanaan, pengabstrakan,dan transformasi data kasar 
yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data merupakan bentuk 
analisis yang tajam, menggolokan, mengarahkan, membuang yang 
tidak diperlukan,dan mengkoordinasikan data yang diperlukan sesuai 
fokus permasalahan penelitian. Reduksi data selama proses 
pengumpulan data dilakukan melalui pemilihan, pemusatan, 
penyederhanaan, abstraksi dan transparasi data kasar yang diperoleh 
dengan menggunakan catatan lapangan. Selanjutnya membuat 
ringkasan, mengkode, membuat catatan-catan kecil atau memo dalam 
kejadian yang penting.  
c. Penyajian Data  
Penyajian data yang sering digunakan pada penelitian kualitatif adalah 
berbentuk teks naratif dan catatan lapangan. Penyajian data adalah 
tahapan untuk memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus 
selanjutnya untuk dianalisis dan diambil tindakan yang di anggap 
perlu.  
d. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan  
Kegiatan verifikasi dan penarikan kesimpulan adalah sebagian dari 
konvigurasi yang utuh, karena penarikan kesimpulan juga diverifikasi 
sejak awal berlangsungnya penelitian sampai akhir penelitian yang 
merupakan proses berkesinambungan dan berkelanjutan.  
 
 

































Berdasarkan uraian diatas secara umum analisis data dalam penelitian 
ini dilakukan melalui tahap–tahap:  
a. Mencatatat fenomena yang ada di lapangan baik melalui observasi, 
wawancara dan studi dokumentasi dalam bentuk catatan lapangan. 
b. Menelaah kembali catatan hasil observasi, wawancara, dan studi 
dokumentasi serta memisahkan data yang dianggap penting dan tidak 
penting. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi kekeliruan klasifikasi.  
c. Mendeskripsikan data yang telah di klasifikasikan untuk kepentingan 
penelaah lebih lanjut dengan memperhatikan focus dan tujuan 
penelitian.  
d. Membuat analisis akhir yang memungkinkan dalam laporan 
penelitian.28 
7. Keabsahan Data  
Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Dalam hal ini peneliti sebagai 
instrumennya langsung menganalisa data di lapangan untuk menghindari 
kesalahan-kesalahan. Maka untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam 
penelitian, peneliti harus mengetahui tingkat keabsahan data, antara lain:  
a. Ketekunan pengamatan  
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri relevan 
dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian 
memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 
28 Asih, Motivasi Belajar Siswa di SMP Negeri 15 Yogyakarta (Skripsi, Fakultas Ilmu 
Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2015) hlm.25-28 
 
 
                                                            

































b. Triangulasi  
Triangulasi adalah penggunaan beberapa metode dan sumber data 
dalam pengumpulan data untuk menganalisis suatu fenomena yang 
saling berkaitan dari perspektif yang berbeda.29 Dan juga teknik 
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 
penyidik, dan teori serta untuk mengetahui data yang diperoleh 
convergent (meluas), tidak konsisten atau kontradiksi. Oleh karena itu 
dengan menggunakan teknik triangulasi dalam mengumpulkan data, 
maka data yang diperoleh akan lebih konsisten, tuntas, dan pasti. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan triangulasi dengan 
perbandingan sumber dan teori, melakukan pengecekan antar data-
data yang didapat dari observasi, wawancara dan juga dokumentasi 
yang ada dengan cara :  
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara  
2) Membandingkan apa yang dikatakan konseli dengan apa yang 
dikatakan oleh pendidik.  
3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang yang disekitar 
objek peneliti dengan objek itu sendiri.  
4) Membandingkan hasil suatu wawancara dengan isi suatu 
dokumen yang berkaitan.  




                                                            

































G. Sistematika Pembahasan  
Untuk mempermudah dalam memahami skripsi yang hendak peneliti 
susun sebagai laporan, maka peneliti memandang perlu mengubah sistematika 
pembahasan. Skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu:  
Bagian Awal, terdiri dari judul penelitian (sampul laporan), persetujuan 
dosen pembimbing, pengesahan tim penguji, motto dan persembahan, 
pernyataan pertanggung jawaban, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar 
tabel, dan daftar gambar.  
Bagian inti, terdiri dari lima bab dan masing-masing bab berisi beberapa 
sub-bab, antara lain:  
Bab Pertama Pendahuluan. Meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan 
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Konsep, Metode 
Penelitian dan Sistematika Pembahasan.  
Bab Kedua Tinjauan Pustaka. Yang terdiri dari kajian teoritik meliputi: 
kajian tentang Konseling Islam, Terapi naratif dan Konsep diri.  
Bab Ketiga Penyajian Data. Berisi mengenai: Deskripsi Umum Obyek 
Penelitian dan Deskripsi Hasil Penelitian.  
Bab Keempat Analisis Data. Terdiri dari: Analisis Proses Pelaksanaan 
Konseling Islam Dengan Terapi Naratif dalam Mengatasi Konsep Diri Negatif 
Seorang Siswi SMP Islam tanwirul Afkar Sidoarjo, Analisis Hasil Pelaksanaan 
Konseling Islam Dengan Terapi Naratif Dalam Mengatasi Konsep Diri Negatif 
Seorang Siswi SMP Islam tanwirul Afkar Sidoarjo,  
Bab Kelima Penutup. Terdiri dari: Kesimpulan dan Saran.  
 
 

































Bagian akhir terdiri atas daftar pustaka dan lampiran-lampiran.  
Demikian sistematika pembahasan dari skripsi yang berjudul, 
“Konseling Islam Dengan Terapi Naratif Dalam Mengatasi Konsep Diri 
Negatif Seorang Siswi SMP Islam tanwirul Afkar Sidoarjo”.  
H. Pedoman Wawancara 
1. Wawancara kepada wali kelas konseli 
a. Apa yang ibu ketahui tentang Tia? 
b. Apakah ibu mengenal akrab Tia? 
c. Bagaimana kepribadian Tia yang ibu keahui? 
d. Apakah Tia pernah berbagi cerita kepada ibu? 
e. Siapa teman dekat Tia yang ibu ketahui? 
2. Wawancara dengan guru mata pelajaran 
a. Apakah Tia aktif saat pembelajaran di kelas? 
b. Bagaimana sikap Tia saat pemmbelajaran di kelas? 
c. Apakah Tia pernah bermasalah dengan tugas yang ibu berikan? 
3. Wawancara kepada teman konseli 
a. Bagaimana perilaku Tia ketika di kelas? 
b. Seberapa dekat dengan Tia? 
c. Menurut kamu, Tia adalah teman yang seperti apa? 
d. Apakah Tia pernah berselisih dengan kamu atau teman yang 
lannya? 
4. Wawancara dengan ibu konseli 
a. Apakah Tia termasuk anak yang sangat dekat dengan ibu? 
 
 

































b. Apakah Tia pernah bercerita tentang permasalahan yang 
dialaminya? 
c. Apa kegiatan Tia saat di rumah? 






































KONSELING ISLAM, TERAPI NARATIF, DAN KONSEP DIRI 
A. Konseling Islam 
1. Pengertian Konseling Islam  
Konseling berasal dari bahasa latin “Consilium” yang berarti 
“dengan” atau “bersama” yang dirangkai dengan “menerima” atau 
“memahami”,30 di mana “Consilium” diartikan sebagai bersama, yakni 
berbicara bersama, pembicaraan yang berlangsung bersama konselor 
dengan seorang atau beberapa klien.31 Sedangkan Islam secara harfiyah 
berasal dari bahasa arab yang mengandung arti selamat sentosa dan damai.32 
Dari kata Salima diubah menjadi bentuk Aslama yang berarti berserah diri.33 
Kata Aslama mengandung segala arti yang terkandung dalam arti pokok. 
Dengan demikian, arti pokok Islam adalah ketundukan, keselamatan dan 
kedamaian.34 
Konseling Islam adalah Proses pemberian bantuan terhadap individu 
agar menyadari kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah yang 
seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga 
dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.35  Pengertian 
30 Prayitno  dan  Erman  Amti,  Dasar-Dasar  Bimbingan  dan  Konseling  (Cet. 3), 
(Jakarta: PT. Rineka cipta, 2015), hal. 99. 
31  Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2017), hal. 4 
32 Studi  Islam  IAIN  Surabaya,  Pengantar  Studi  Islam,  (Surabaya:  IAIN  AMPEL  
Press, 2005), hal. 2 
33 Maulana Muhammad Ali. Islamologi. (Jakarta: Huta publisher, 2016). hal. 3 
34 Nasruddin Razaq. Dienul Islam. (Bandung: PT Al-Ma`arif. 1996). hal. 56 
35 Tohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan Konseling Islam 
(Yogyakarta: UII PRESS, 1992), hal. 5. 
28 
 
                                                            

































Konseling Islam pada dasarnya adalah sama dengan pengertian bimbingan 
penyuluhan, hanya saja penyuluhan Islam pada pelaksanaannya berdasarkan 
atas nilai-nilai keagamaan, sebagaimana yang dipaparkan oleh H.M. Arifin 
yang dikutip pada buku karangan Imam Sayuti Farid yang berjudul, “Pokok-
pokok bahasan tentang bimbingan penyuluhan agama” menyatakan, bahwa 
Penyuluhan Agama adalah:  
“Segala kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka 
memberikan bantuan kepada orang lain, yang mengalami kesulitan-
kesulitan rohaniah dalam lingkungan hidupnya, agar supaya orang tersebut 
mampu mengatasinya sendiri karena timbul kesadaran atau penyerahan diri 
terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa, sehingga timbul pada diri 
pribadinya suatu cahaya harapan, kebahagiaan hidup pada saat sekarang dan 
masa depannya”.36 
Sedangkan didalam bukunya Samsul Munir, Konseling Islam adalah 
proses pemberian bantuan terarah, kontinu dan sistematis kepada setiap 
individu agar ia dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang 
dimilikinya secara optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai 
yang terkandung didalam Al-Qur’an dan hadits rasulullah SAW ke dalam 
dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntutan Alqur’an 
dan hadits.37 
36 Imam  Sayuti  Farid,  Pokok-pokok  Bahasan  tentang  Bimbingan  Penyuluhan  
Agama sebagai Tenik Dakwah, (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), hal. 25 
37 Samsul Munir, Konseling Islam, (Jakarta; Amzah, 2010), hal. 23. 
 
 
                                                            

































Dari beberapa definisi dan tinjauan secara etimologis yang 
terpaparkan diatas, maka dapat diambil pengertian bahwa Konseling Islam 
ialah suatu proses pemberian bantuan dalam bidang mental spiritual yang 
diberikan kepada seseorang yang sedang mengalami kesulitan-kesulitan 
baik lahir maupun batin didalam lingkungan hidupnya agar supaya orang 
tersebut mampu mengatasinya sendiri dengan potensi yang ada pada dirinya 
dengan melalui dorongan dari kekuatan iman dan taqwanya kepada Allah 
SWT, untuk mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.  
2. Tujuan Konseling Islam  
HM. Arifin mengatakan secara garis besar dari tujuan Konseling 
Islam yaitu “untuk membantu pemecahan problema perseorangan dengan 
melalui keimanan. Dengani menggunakan pendekatan nilai-nilai dalam 
konseling tersebut, klien diberi insight (kesadaran adanya hubungan sebab 
akibat dalam rangkaian problema-problema yang dialami) dalam pribadinya 
yang dihubungkan dengan nilai keimanannya yang mungkin pada saat telah 
lenyap dari dalam jiwa klien”.38 
Sedangkan menurut Tahari Musnamar, tujuan dari konseling Islam 
dirumuskan sebagai berikut:  
a. Tujuan Umum  
Yaitu membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia 
seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.  
38 HM.  Arifin,  Pokok-Pokok  Pikiran  tentang  Bimbingan  dan  Penyuluhan  Agama  
di Sekolah dan Luar Sekolah, (Jakarta: Bulan Bintang), hal. 47. 
 
 
                                                            

































b. Tujuan Khusus  
1) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah.  
2) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapinya.  
3) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan 
kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap baik, atau menjadi 
lebih baik sehingga tidak akan menjadi sumber masalah bagi 
dirinya atau orang lain.39 
3. Fungsi Konseling Islam 
Fungsi dari kegiatan Konseling Islam yaitu suatu pengerak dari 
peranan seorang konselor, diantaranya dari fungsi Konseling Islam sebagai 
berikut:  
a. Fungsi Pereventif (Pencegahan) yakni pencegahan timbulnya suatu 
masalah pada diri seseorang.  
b. Fungsi Kuratif yaitu pemecahan atau penanggulangan masalah yang 
sedang dihadapi dan dialami.  
c. Fungsi Preservatif yakni membantu individu menjaga agar situasi dan 
kondisi yang semula tidak baik (mengandung masalah) menjadi baik 
(terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lama.  
d. Fungsi Developmental (Pengembangan) yakni membantu individu 
memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik 
39 Thohari  Musnamar,  Dasar-Dasar  Konseptual  Bimbingan  Konseling  Islam, 
(Yogyakarta: UII Press, 1992), hal. 33-34 
 
 
                                                            

































agar tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak 
memungkinkannya menjadi sebab munculnya masalah baginya.40  
4. Asas-Asas Konseling Islam  
Dalam layanan Konseling Islam selalu mengacu pada asas-asas 
bimbingan yang diterapkan dalam penyelenggaraan dan berlandaskan pada 
al-Qur’an dan hadits atau sunnah Nabi. Asas-asas Konseling Islam 
merupakan ketentuan yang harus diterapkan dalam penyelenggaraan 
pelayanan Konseling.41 
Berdasarkan landasan-landasan tersebut dijabarkan asas-asas 
pelaksanaan konseling Islam sebagai berikut: 
a. Asas Kebahagiaan dunia dan akhirat  
Kebahagiaan hidup duniawi bagi seorang muslim hanya merupakan 
kebahagiaan yang sifatnya sementara, kebahagiaan akhiratlah yang 
menjadi tujuan utama, sebab kebahagiaan akhirat merupakan 
kebahagiaan yang abadi, yang amat baik.  
b. Asas Fitrah  
Manusia menurut Islam dilahirkan dalam atau membawa fitrah, yaitu 
berbagai kemampuan potensial bawaan dan kecenderungan sebagai 
muslim atau beragama Islam.  
 
 
40 Aunur  Rahim Faqih,  Konseling Dalam Islam, (yogyakarta: UII press, 2001), hal. 
3 
41 Prayitni Dan Erman Amti, Dasar-Dasar Konseling (edisi revisi), h. 115 
 
 
                                                            

































c. Asas Lillahi ta’ala  
Bimbingan dan Konseling Islam diselenggarakan semata-mata karena 
Allah, konsekuensi dari asas ini berarti pembimbing melakukan 
tugasnya dengan penuh keikhlasan tanpa pamrih. Sementara yang 
dibimbing pun menerima atau meminta atau konseling dengan ikhlas 
dan rela, karena semua pihak merasa bahwa yang dilakukan adalah 
karena dan untuk mengabdi kepada Allah semata, sesuai dengan fungsi 
dan tugasnya sebagai makhluk Allah yang harus senantiasa mengabdi 
kepada-Nya. Sebagaimana Firman Allah dalam al-Qur’an surat Al-
An’am, ayat 162 :  
                            
Artinya :“Katakanlah: "Sesungguhnya salat, ibadah, hidup dan matiku 
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam” (QS. Al-An’am: 162). 
 
d. Asas Bimbingan seumur hidup  
Manusia hidup betapapun tidak akan ada yang sempurna dan selalu 
bahagia. Dalam kehidupannya mungkin saja manusia akan menjumpai 
berbagai kesulitan dan kesusahan. Oleh karena itu, maka Konseling 
Islam diperlukan selama hayat di kandung badan.  
e. Asas Kesatuan jasmani dan rohani  
Bimbingan dan Konseling Islam memperlakukan konselinya sebagai 
makhluk jasmaniah. Rohaniah tidak memandang sebagai makhluk 
biologis semata, atau makhluk rohaniah semata. konseling Islam 
membantu individu untuk hidup dalam keseimbangan jasmaniah dan 
rohaniah tersebut.  
 
 

































f. Asas Keseimbangan ruhaniyah  
Rohani manusia memiliki unsur dan daya kemampuan pikir, merasakan 
atau menghayati dan kehendak hawa nafsu serta juga akal. Orang yang 
dibimbing diajak mengetahui apa yang perlu diketahuinya, kemudian 
memikirkan apa yang perlu dipikirkan, sehingga memperoleh 
keyakinan, tidak menerima begitu saja, tetapi tidak menolak begitu saja. 
Kemudian diajak memahami apa yangperlu dipahami dan dihayatinya 
setelah berdasarkan pemikiran dan analisa yang jernih diperoleh 
keyakinan tersebut. Dalam surat Al-A’raf ayat 179 Allah berfirman:  
                       
                             
                
Artinya: “Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka Jahanam 
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak 
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka 
mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-
tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu 
sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah 
orang-orang yang lalai”. (QS. Al-A’raf: 179). 
 
Orang-orang yang dibimbing dan diajak untuk mempergunakan semua 
kemampuan rohaniah potensialnya, bukan cuma mengikuti hawa nafsu 
(perasaan dan kehendak) semata. 
g. Asas Kemaujudan individu  
Bimbingan dan Konseling Islam, berlangsung pada citra manusia 
menurut Islam, memandang seorang individu merupakan suatu maujud 
(Eksistensi) tersendiri. Individu mempunyai hak, mempunyai 
 
 

































perbedaan individu dari apa yang lainnya dan mempunyai kemerdekaan 
pribadi sebagai konsekuensi dari haknya dan kemampuannya 
fundamental potensi rohaniahnya. Asas sosialitas manusia dalam 
Konseling Islam, sosialitas manusia diakui dengan memperhatikan hak 
individu (jadi bukan komunisme); hak individu juga diakui dalam batas 
tanggung jawab sosial.  
h. Asas Kekhalifahan manusia  
Sebagai Kholifah, manusia harus memelihara keseimbangan, sebab 
problem-problem kehidupan kerap kali muncul dari ketidak 
seimbangan tersebut yang diperbuat oleh manusia itu sendiri. Allah 
berfirman dalam surat Faathir ayat 39 :  
                             
                          
Artinya :“Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka 
bumi. Barang siapa yang kafir, maka (akibat) kekafirannya menimpa 
dirinya sendiri. Dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain 
hanyalah akan menambah kemurkaan pada sisi Tuhannya dan kekafiran 
orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah kerugian 
mereka belaka”. (QS. Al-Fatir: 39).42 
 
Kedudukan manusia sebagai khalifah itu dalam keseimbangan dengan 
kedudukannya sebagai makhluk Allah yang harus mengabdi pada-Nya. 
Dan jika memiliki kedudukan tidak akan memperturutkan hawa nafsu 
belaka.  
 
42 Departemen Agama RI, Al-Qur`an dan terjemahnya, hal. 702 
 
 
                                                            

































i. Asas Keselarasan dan keadilan  
Islam menghendaki keharmonisan, keselarasan dan keseimbangan, 
keserasian dalam segala segi. Dengan kata lain, Islam menghendaki 
manusia berlaku “adil” terhadap hak dirinya sendiri, hak orang lain 
“hak” alam semesta (hewan dan tumbuhan dan lain sebagainya) dan 
juga hak tuhan.  
j. Asas pembinaan akhlaqul karimah  
Bimbingan dan Konseling Islam membantu konseli atau yang di 
bimbing, memelihara, mengembagkan, menyempurnakan sifat-sifat 
yang tidak baik tersebut. Allah berfirman dalam surat Al-Ahzab ayat 
21: 
                           
      
Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”. 
(QS. Al-Ahzab: 21). 
 
k. Asas Kasih sayang  
Setiap orang memerlukan cinta kasih dan sayang dari orang lain. Rasa 
kasih sayang ini dapat mengalahkan dan menundukkan banyak hal. 
konseling Islam dilakukan dengan berdasarkan kasih sayang, sebab 
hanya dengan kasih sayanglah konseling dapat berhasil.  
l. Asas Saling menghargai dan menghormati  
Dalam Konseling Islam, kedudukan pembimbing atau konselor dengan 
yang dibimbing pada dasarnya sama atau sederajat, perbedaannya 
 
 

































terletak pada fungsinya saja, yakni pihak yang satu memberikan 
bantuan dan yang satu menerima bantuan. Hubungan yang terjalin 
antara pihak yang dibimbing merupakan hubungan yang saling 
menghormati sesuai dengan kedudukan masng-masing sebagai 
makhluk Allah. Allah berfirman dalam al-Qur’an surat An-Nisa: 86 : 
                       
      
Artinya : “Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan, maka 
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, ataubalaslah 
(dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah memperhitungkan segala 
sesuatu”. (QS. An-Nisa’: 86). 
 
m. Asas Musyawarah  
Bimbingan dan Konseling Islam dilakukan dengan asas musyawarah, 
artinya antara pembimbing (konselor) dengan yang dibimbing atau 
konseli terjadi dialog amat baik, satu sama lain tidak saling 
mendekatkan, tidak ada perasaan tertekan dan keinginan tertekan.43 
n. Asas Keahlian  
Bimbingan dan Konseling Islam dilakukan oleh orang-orang yang 
memang memiliki kemampuan, keahlian dibidang tersebut, baik 
keahlian dalam metodologi dan teknik-teknik konseling maupun dalam 
bidang yang menjadi permasalahan (obyek garapan/materi) bimbinga 
konseling.44 
43 Ainur Rahim Fqih, konseling islam,(Yogyakarta: Uii Press, 2001), hal. 35 
44 Aswadi, Iyadah Dan Ta’ziyah Perspektif Bimbingan Konseling Islam, (Surabaya: 
Dakwah Digital Press), 2009. hal 28-31 
 
 
                                                            

































5. Langkah-Langkah Konseling Islam  
Dalam Konseling Islam ada beberapa langkah yang harus dilakukan, 
atara lain:  
a. Langkah Identifikasi masalah  
Langkah ini dimaksudkan untuk mengetahui masalah beserta gejala-
gejala yang nampak.  
b. Langkah Diagnosa  
Langkah diagnosa yaitu langkah untuk menetapkan masalah yang 
dihadapi beserta latar belakangnya.  
c. Langkah Prognosa  
Langkah prognosa yaitu langkah untuk menetapkan jenis bantuan apa 
yang akan dilaksanakan untuk menyelesaikan masalah.  
d. Langkah Terapi (treatment)  
Langkah ini adalah langkah pelaksanaan bantuan apa yang telah 
ditetapkan dalam langkah prognosa.  
e. Evaluasi atau Follow Up  
Langkah ini dimaksudkan untuk mengatakan sejauh mana langkah 
konseling yang telah dilakukan mencapai hasilnya. Dalam langkah 
Follow Up atau tindak lanjut, dilihat perkembangannya selanjutnya 
dalam jangka waktu yang lebih jauh.45 
 
 
45 Aswadi, Iyadah Dan Ta’ziyah Perspektif Bimbingan Konseling Islam, hal. 39-40 
 
 
                                                            

































6. Unsur-unsur Konseling Islam  
Bimbingan Dan Konseling islam mempunyai beberapa unsur atau 
komponen yang saling terkait dan saling berhubungan satu sama lain. 
Unsur-unsur konseling islam pada dasarnya adalah terkait dengan konselor, 
konseli dan masalah yang dihadapi. Penjelasan selengkapanya adalah 
sebagai berikut: 
a. Konselor  
Konselor adalah orang yang bermakna bagi klien, konselor 
menerima klien apa adanya dan bersedia dengan sepenuh hati membantu 
klien mengatasi masalahnya hingga saat kritis sekalipun, dengan upaya 
menyelamatkan klien dari keadaan yang tidak menguntungkan, baik 
untuk jangka panjang maupun jangka pendek dalam kehidupan yang 
terus berubah.46 Menurut Thohari Musnamar, persyaratan menjadi 
konselor antara lain:  
1) Kemampuan Profesional  
2) Sifat kepribadian yang baik  
3)  Kemampuan kemasyarakatan (Ukhuwah Islamiyah)  
4) Ketakwaan kepada Allah47 
Sedangkan menurut H. M. Arifin, syarat-syarat untuk menjadi 
konselor adalah :  
46  Imam  Sayuti  Farid,  Pokok-Pokok  Bahasan  Tentang  Bimbingan  Penyuluhan  
Agama, hal. 14 
47 Thohari  Musnamar,  Dasar-Dasar  Konseptual  Bimbingan  Dan  Konseling  Islam, 
(Yogyakarta: UII Pres, 1992), hal. 42 
 
 
                                                            

































1) Menyakini akan kebenaran Agama yang dianutnya, menghayati, 
mengamalkan karena ia menjadi norma-norma Agama yang 
konsekuensi serta menjadikan dirinya dan idola sebagai muslim 
sejati baik lahir ataupun batin di kalangan anak Bimbingannya. 
2) Memiliki sifat dan kepribadian menarik, terutama terhadap anak 
Bimbingannya dan juga terhadap orang-orang yang berada 
lingkungan sekitarnya.  
3) Memiliki rasa tanggung jawab, rasa berbakti tinggi dan loyalitas 
terhadap tugas pekerjaannya secara konsisten.  
4) Memiliki kematangan jiwa dalam bertindak menghadapi 
permasalahan yang memerlukan pemecahan.  
5) Mampu mengadakan komunikasi (hubungan) timbal balik terhadap 
anak lingkungan sekitarnya  
6) Mempunyai sikap dan perasaan terikat nilai kemanusian yang harus 
ditegakkan terutama di kalangan anak Bimbingannya sendiri harkat 
dan martabat kemanusian harus dijunjung tinggi dikalangan mereka.  
7) Mempunyai keyakinan bahwa setiap anak Bimbingannya memiliki 
kemampuan dasar yang baik dan dapat dibimbing menuju arah 
perkembangan yang optimal.  
8) Memiliki rasa cinta terhadap anak Bimbingannya.  
9) Memiliki ketangguhan, kesabaran serta keuletan dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, dengan demikian ia tidak 
 
 

































lekas putus asa bila mengahadapi kesulitan dalam menjalankan 
tugasnya.  
10) Memiliki watak dan kepribadian yang familiar sebagai orang yang 
berada disekitarnya. 
11) Memiliki jiwa yang progresif (ingin maju dalam karirnya)  
12) Memiliki sikap yang tanggap dan peka terhadap kebutuhan anak 
bimbing. 
13) Memiliki pribadi yang bulat dan utuh, tidak berjiwa terpecah-pecah 
karena tidak dapat merekam sikap.  
14) Memiliki pengetahuan teknis termasuk metode tentang penyuluhan 
serta mampu menerapkannya dalam tugas.48 
Persyaratan yang banyak tersebut dikarenakan pada dasarnya 
seorang konselor atau pembimbing adalah seorang pengemban amanat 
yang sangat berat sekali. Oleh karena itu, konselor atau pembimbing juga 
memerlukan kematangan sikap, pendirian, yang dilandasi oleh rasa 
ikhlas, jujur serta pengabdian. Dari beberapa pendapat di atas pada 
hakikatnya seorang konselor harus mempunyai kemampuan untuk 
melakukan Konseling dengan disertai memiliki kepribadian dan 
tanggung jawab serta mempunyai pengetahuan yang luas tentang ilmu 
Agama dan ilmu-ilmu yang lain yang dapat menunjang keberhasilan 
Konseling. Dari uraian di atas tentang kualifikasi seorang konselor juga 
48 Imam  Sayuti  Farid,  Pokok-pokok  Bahasan  Bimbingan  Penyuluhan  Agama  
Sebagai Tekhnik Dakwah, hal.14 
 
 
                                                            

































tercantum dalam Al-Qur’an sebagaimana firman Allah SWT Al-Imron : 
159: 
                              
                              
         
Artinya :“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku 
lemah Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena 
itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 
kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya.”(Q.S. Al-Imron : 159). 
 
b. Klien 
Klien atau seorang konseling adalah orang yang mengalami 
kesulitan atau hambatan yang perlu bantuan orang lain untuk 
menyelesaikan. Dalam buku bimbingan konseling menurut W.S. Winkel 
menyebutkan ada beberapa syarat klien sebagai berikut: 
1) Keberanian untuk megekspresikan diri, kemampuan untuk 
mengutarakan persoalan, untuk mengungkapkan perasaan dan untuk 
memberikan informasi data-data yang diperlukan. 
2) Motivasi yang mengantung keinsyafan adanya suatau masalah sedia 
untuk membicarakan masalah itu dengan konselor dan keinginan 
untuk mencari penyelesaian.  





































Uraian tersebut klien adalah individu yang mempunyai masalah 
yang tidak dapat diselesaikan sendiri dan membutuhkan bantuan orang 
lain yaitu konselor untuk mencari alternatif dan motifasi klien agar tetap 
dalam menjalani hidupnya dan dapat menerima kenyataan hidupnya.49 
Kartini Katono mengungkapkan klien itu hendaknya mempunyai sikap.  
1) Terbuka  
Terbuka artinya klien bersedia mengungkapkan segala yang 
diperlukan demi kelancaran proses konseling.  
2) Sikap percaya  
Agar Konseling berlangsung secara efektif, maka klien harus dapat 
konselor. Artinya klien harus percaya bahwa konselor benar-benar 
bersedia menolongnya, percaya bahwa konselor tidak akan 
membocorkan rahasianya kepada siapapun. 
3) Bersikap jujur  
Seorang klien yang bermasalah, agar masalahnya dapat teratasi, 
harus bersikap jujur. Artinya klien harus jujur mengemukakan data-
data yang benar, jujur mengakui bahwa masalah itu yang ia alami.  
4) Bertanggung jawab  
Tanggung jawab klien untuk mengatasi masalahnya sendiri sangat 
penting bagi kesuksesan Konseling. Jadi seorang dapat dikatakan 
klien apabila memenuhi kriteria sebagaimana tersebut di atas  
49 H.M.Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan Konseling dan Penyuluhan Agama, 
(Jakarta: Golden Terahu Press), hal,76 
 
 
                                                            

































c. Masalah  
Konseling berkaitan dengan masalah yang dihadapi oleh individu 
(klien), di mana masalah tersebut timbul karena berbagai faktor atau 
bidang kehidupan, maka masalah yang ditangani oleh Konseling dapat 
menyangkut beberapa bidang kehidupan, antara lain:  
1) Bidang pernikahan dan keluarga  
2) Bidang pendidikan  
3) Bidang sosial (kemasyarakatan)  
4) Bidang pekerjaan (jabatan)  
5) Bidang keagamaan.50 
Masalah dalam kamus Konseling adalah suatu keadaan yang 
mangakibatkan seseorang atau kelompok menjadi rugi, atau sakit dalam 
melakukan sesuatu.51 Sedangkan menurut W.S Winkel dalam bukunya 
“Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Menengah”, masalah adalah 
sesuatu yang menghambat, merintangi, mempersulit dalam mencapai 
usaha untuk mencapai tujuan.52 
B. Terapi Naratif 
1. Pengertian  Terapi Naratif  
 Terapi naratif merupakan suatu pendekatan konseling yang 
dilakukan secara individual maupun kelompok dengan mengajak klien 
50 Thohari  Musnamar,  Dasar-Dasar  Konseptual  Bimbingan  Dan  Konseling  Islam, 
(Yogyakarta: UII Pres, 1992). hal. 41-42 
51  Sudarsono, Kamus Konseling, hal.138 
52  W.S.  Winkel,  Bimbingan  dan  Konseling  di  Sekolah  Menengah,  (Jakarta:  
Gramedia, 1989), hal. 12 
 
 
                                                            

































untuk terbuka mengutarakan pengalamannya melalui cerita yang berkaitan 
dengan masalah yang dihadapinya. Terapi naratif mengacu pada berbagai 
konstruksionis sosial dan pendekatan konstruktivis untuk proses terapi 
perubahan.  
Perubahan terjadi dengan menjelajahi bagaimana bahasa digunakan 
untuk membangun dan mengolah masalah. Interpretasi pengalaman 
seseorang di dunia berfungsi sebagai esensi narasi pendekatan 
terapi. Pengalaman dikerucutkan ke dalam struktur naratif atau cerita untuk 
diberikan kerangka pedoman untuk memahami dan membuat pengalaman 
yang bermakna.  
White dan Epson menyatakan narasi adalah terapi yang didasarkan 
pada gagasan bahwa masalah diproduksi dalam konteks sosial, budaya, dan 
politik. Untuk mengetahui lebih lanjut, masalah harus dilihat dari konteks 
di dimana mereka berada. Melihat konteksnya termasuk eksplorasi di dalam 
masyarakat secara keseluruhan dan mengeksplorasi dampak berbagai aspek 
budaya yang membantu menciptakan dan mengolah masalah.  
White dan Denborough menceritakan bagaimana kehidupan 
manusia dan hubungan dibentuk oleh cerita yang mereka kembangkan 
sehingga memberi makna pada pengalaman. Misalnya, dalam budaya kita, 
orang yang mengalami kesulitan kadang-kadang dianggap gagal atau 
memiliki kelemahan dalam beberapa hal.  
Mereka memandang diri mereka sebagai masalah dan membuat 
cerita tentang diri mereka sendiri yang menggambarkan dan menilai bahwa 
 
 

































diri mereka tidak berdaya. Masalah mungkin tidak dilihat oleh mereka 
sebagai peristiwa eksternal yang mempengaruhi kehidupan mereka yang 
dapat dipertahankan. Khusus terapi naratif cerita-cerita ini sebagai fokus 
penetapan tujuan terapeutik yang efektif. 
Terapi naratif diarahkan pada tujuan. Biksu, Winslade, Crocket, dan 
Epson berkomentar bahwa tujuan utama dari terapi naratif adalah 
membentuk aliansi dengan klien untuk mengakses, mendorong, dan 
mempromosikan kemampuan dalam meningkatkan hubungan hubungan 
dengan diri sendiri dan dengan orang lain. Terapi naratif bertujuan untuk 
menolak melihat orang sebagai masalah dan membantu mereka melihat diri 
mereka terpisah dari masalah. White dan Epson menyatakan bahwa sekali 
seseorang melihat masalah sebagai hal yang terpisah dari identitas orang 
tersebut, peluang untuk perubahan telah dibuat. Perubahan ini dapat 
berbentuk perilaku yang berbeda.  
Penciptaan alternatif cerita merupakan proses terapi. Itu adalah 
sebuah proses yang mengakui bahwa manusia tumbuh dan masing-masing 
momen menawarkan peluang untuk membuat cerita alternatif untuk 
membangun kekuatan dan hasil yang diinginkan untuk kehidupan yang 
memuaskan.53 
53 Mary Etchison,David M. Kleist, The Family Journal: Counseling And Therapy For 
Couples And Families, Vol. 8 No. 1, (Sage Publications, Inc. 2000), hlm. 61 
 
 
                                                            

































 Terapi naratif berfokus pada gambaran cerita (narasi) yang dominan 
yang mampu mengungkap tugas klien terhadap masalahnya.54 Menurut 
Worden konseling naratif “menekankan bahwa pengetahuan atau arti 
dibentuk melalui interaksi sosial. Manusia dipandang sebagai makhluk yang 
menilai dan menginternalisasi diri sendiri dengan menceritakan 
kehidupannya”.55 Cerita yang disampaikan di dominasi oleh narasi negatif 
tentang individu ataupun situasi kehidupan mereka yang sangat menggangu 
dan membuat depresi. Melalui  terapi naratif, klien dapat menulis kembali 
kehidupannya dan mengubah pandangannya dalam cara yang positif.  
Setiap manusia tercipta sebagai narator sekaligus aktor dalam narasi 
kehidupannya. Mereka punya cerita untuk dikatakan. Jika mereka tidak 
punya cerita mereka tidak ada sebagai manusia. Mereka saling mengatasi 
dengan menciptakan cerita tentang diri mereka sendiri. Kisah mereka adalah 
apa yang membuat mereka menjadi manusia. Cerita tersebut berdasarkan 
pengalaman yang runtut yang dinamakan narasi. Narasi adalah skema utama 
yang memberikan makna pada pengalaman individu. Arti makna ini 
berfungsi memberikan bentuk untuk memahami tujuan hidup melalui 
peristiwa masa lalu dan sehari-hari kemudian merencanakan tindakan di 
masa depan.56 
54 Rahayu Ginintasasi, Direktori File UPI Jurnal Psikologi, Teknik Terapi Keluarga, 
hlm.6 
55 Widya Juwita, dkk., Jurnal Bimbingan Konseling: Konseling Naratif untuk 
Meningkatkan Konsep Diri, (Universitas Negeri Semarang, 2017), hlm. 46. 
56 Abels, Paul, Understanding Narrative Therapy: A Guide Book For The cial Worker, 
(New York: Springer Publishing Company, 2001), hlm. 1. 
 
 
                                                            

































2. Sejarah  Terapi Naratif  
Salah satu teori yang dipelajari di mata kuliah teori konseling adalah 
teori dan praktik konseling naratif. Teori ini dikembangkan oleh Michael 
White dan David Epston sekitar tahun 1990. Teapi naratif didasarkan pada 
anggapan bahwa seseorang hidup melalui sebuah cerita dan hidup dalam 
kultur yang dibanjiri oleh cerita – novel, mitos, serial drama, cerita keluarga. 
Seseorang akan menstruktur, menyimpan, dan mengkomunikasikan 
pengalamannya melalui sebuah cerita. Ketika konseli datang pada konselor, 
biasanya mereka memberitahukan kehidupan mereka melalui sebuah cerita. 
Konseli bercerita dengan menghubungkan pemahaman mereka terhadap 
masalah, hubungan dan penyakit sesuai urutan peristiwa. Konseli sering 
menceritakan alasan mereka datang pada konselor, hal-hal yang mereka 
yakini berkenaan dengan situasi mereka, dan siapa atau apa yang 
menyebabkannya.  
Terapi naratif bertujuan untuk membantu konseli dalam 
mengidentifikasi dan membentuk kembali persepsi tentang dirinya yang 
ditulis ulang secara kreatif untuk hidup yang lebih positif bagi penderita 
gangguan komunikasi. Selain itu, konseling naratif juga digunakan untuk 
menangani konseli yang memiliki beragam masalah, misalnya:  
a. Krisis identitas  
b. Psikosis  
c. Gangguan makan 
 
 

































d. Penerimaan diri.57 
 Terapi naratif dikembangkan dengan menggabungkan konteks 
konstruksionis sosial dan konstruktivisme sosial. Konstruksionis sosial 
berfokus pada narasi sosial dan kultural yang diinternalisasikan oleh 
individu, danmenganggap kedua narasi tersebut sebagai kebenaran yang 
merupakan realitas (kenyataan). Sedangkan konstruktivisme sosial berfokus 
kepada persepsi dan pemikiran individual sebagai pembentuk pandangan-
pandangan mereka tentang realitas.58 Jadi  terapi naratif memandang bahwa 
individu menceritakan kehidupan mereka untuk memberi arti atas 
pengalaman yang mereka miliki. Cerita-cerita tersebut dikembangkan dan 
digabungkan dengan cerita-cerita sosial dan kultural yang dominan atas 
gender, etnis, kekuasaan serta cerita-cerita pribadi yang dibangun dengan 
interaksinya dengan orang lain (keluarga, teman, tetangga serta lingkungan 
di sekitarnya). 
3. Konsep Dasar  Terapi Naratif  
Terdapat tiga jalur perkembangan yang berbeda, berkaitan dengan 
evolusi model terapi informan naratif dan orientasi naratif. Tiga aliran 
teoritis yang paling berperan dalam area ini adalah psikodinamik, 
konstruktivisme dan pendekatan konstruksionis sosial. Penelitian ini akan 
57 Ainul Azizah, “Studi Kepustakaan Mengenai Landasan Teori dan Praktik 
Konseling Naratif, (Jurnal BK UNESA, 2017) 
https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jurnal-bk-unesa/article/view/18935/17288 
diakses 15 Juni 2019. 
58 Albert R. dan Gilbert J. Buku Pintar Pekerja Sosial, (Jakarta: PT BPK Gunung 
Mulia, 2008), hlm. 187-188. 
 
 
                                                            

































berkonsentrasi kepada kontribusi kontruktivisme sosial terhadap terapi 
narasi. Akan tetapi sebelum mengarah ke konsep tersebut, merupakan suatu 
keharusan untuk mengulas secara singkat cara pandang konselor dan 
psikoterapis psikodinamik terhadap cerita narasi.  
1) Luborsky dan Crits-Christoph metode CCRT (Core Conflictual 
Relationship Theme)  
Metode CCRT dibuat agar cerita tersebut mengekspresikan 
harapan seseorang dalam hubungannya dengan yang lain, respon 
oranglain, dan akhirnya respon diri sendiri. Tradisi psikoanalitik dan 
psikodinamik telah mengahasilkan ide tentang peran narasi yang luar 
biasa dan aplikabel. Luborsky tidak bermaksud membuat terapi narasi, 
tetapi mempraktikan terapi psikodinamik dalam gaya narasi-cerdas.  
2) Model Terapi narasi konstruktif Goncalves  
Tujuan dasar terapi konstruktivis adalah menyelesaikan cara 
seseorang membangun makna dalam hidup mereka. Makna-makna ini 
dipahami terdiri dari skema kognitif dan cerita yang dikisahkan 
seseorang merefleksikan struktur yang mendasari skema kognitif yang 
akan digunakan untuk menginterpretasikan realitas. Dengan mengikuti 
tradisi kognitif-behavioral, maka kita akan mendapatkan 
kecenderungan yang kuat dalam pendekatan ini untuk menggunakan 
cerita yang sangat aktif dan kecenderungan mengadopsi teknik yang 
membawa perubahan dalam batas waktu tertentu. Terdapat dua aspek 
 
 

































penting dalam konseling konstruktivis: mengidentifikasi cerita yang 
saling bertentangan dan penggunaan metafora.  
Tujuannya adalah mendorong klien menggunakan teknik narasi 
untuk membangun kesinambungan perasaan sebagai pemain atau 
penulis kehidupannya sendiri. Berulang kali para klien diminta untuk 
menceritakan kembali kisah peristiwa kunci dengan cara yang berbeda; 
secara subjektif, objektif dan metaforis. Artinya klien diajak untuk 
mencari cerita solusi atau cerita outcome positif dan 
menggunakancerita-cerita ini untuk belajar lebih lanjut mengenai 
bagaimana mereka dapat meraih cita-cita dalam hidup. Model Terapi 
naratif konstruktif Goncalves membawa klien melalui program lima 
tahap:  
Tahap 1, Mengingat narasi. Identifikasi ingatan tentang peristiwa hidup 
yang penting dengan menggunakan latihan visualisasi terbimbing untuk 
memfasilitasi pemanggilan kembali. Penugasan pekerjaan rumah yang 
meliputi penulisan kisah kunci dari setiap tahun kehidupan. Mengulas 
atau mengoleksi kisah hidup untuk memilih cerita prototip.  
Tahap 2, Mengobjektifkan narasi. Mengisahkan kembali cerita penting 
dengan cara yang membuat pembacanya “menyatu dengan teks”, 
misalnya, dengan jalan memberikan perhatian yang lebih besar kepada 
sinyal sensoris- visual, pendengaran, penciuman, perasa, peraba. 
Mengoleksi artikel dan artefak (misalnya, fotografi, music, surat) yang 
 
 

































akan mengobjektifkan cerita tersebut lebih jauh lagi, dengan 
mendefinisikan rujukan eksternalnya.  
Tahap 3, Mensubjektifkan narasi. Tujuan tahap ini adalah untuk 
meningkatkan kesadaran klien terhadap pengalaman mendalam kisah 
tersebut. Latihan yang digunakan adalah (terapis) memicu pengingatan 
kembali kisah penting dan kemudian meminta klien untuk fokus kepada 
pengalaman mendalam tersebutdengan kalimat seperti, “Biarkan diri 
anda merasakan apa yang sedang anda rasakan saat ini”  
Tahap 4, Memetaforisasi narasi. Klien dilatih dengan metode untuk 
mengumpulkan asosiasi metaforis terhadap kisah tersebut, kemudian 
akar citra ini yang ada dalam kehidupan sehari-hari akan dieksplorasi.  
Tahap 5, Memproyeksikan narasi. Klien diberikan kesempatan 
mempraktikkan metafora alternative, yang diambil dari literature dan 
seni.Akar metafora baru ini yang kemudian diimplementasikan dalam 
sesi dan kemudian dalam kehidupan sehari-hari.59 
3) Model Terapi Konstruksionis Sosial Michael White dan David Epston  
Narasi atau cerita dominan telah diceritakan atau diturunkan sepanjang 
hidup klien dan tidak menyisakan tempat untuk alternatif. 
Mengeksternalisasi masalah berarti membuka jarak untuk cerita jenis 
baru tentang masalah tersebut untuk penyusunan kembali. Proses 
ekternalisasi masalah berarti pemisahan diri dan hubungan seseorang 
59 Jhon McLeod, Pengantar Konseling Teori dan Studi Kasus, Ed. 3, Cet 1. (Jakarta: 
Prenada Media, 2006), hlm 260-261. 
 
 
                                                            

































dengan masalah dan membebaskan orang tersebut untuk mengambil 
pendekatan yang lebih ringan terhadap apa yang sebelumnya disebut 
sebagai isu “sangat serius” 
Langkah pertama untuk mengeksternalisasikan masalah yaitu memberi 
nama pada masalah. Masalah didefinisikan atau diekspresikan dalam 
bahasa yang digunakan klien. Mengekplorasi isu. Tujuan dari dari 
pertanyaan-pertanyaan ini adalah untuk memetakan pengaruh masalah 
dan melakukan hal ini berarti semakin memperlebar jarak antara orang 
dengan cerita masalahnya.  
4. Pandangan Tentang Hakikat Manusia  
Pandangan para tokoh konseling Naratif tentang hakikat manusia 
adalah sebagai berikut:  
1) Pengetahuan individu dibangun melalui interaksi sosial  
2) Tidak ada kenyataan yang absolute kecuali sebagai hasil sosial  
3) Manusia dipandang sebagai makhluk yang menginternalisasi dan 
menilai dirinya sendiri melalui penciptaan cerita kehidupannya  
4) Cerita pada umumnya mengugkapkan keburukan pribadi dan peristiwa 
atau situasi dalam kehidupan manusia, yang kehadirannya menggangu 
atau menyebabkan depresi. Melalui konseling, klien dapat menulis 
kembali kehidupannya dan mengubah pandangannya dengan cara 
positif.60 
60 Syamsu Yusuf, Konseling Individu Konsep Dasar dan Pendekatan, (Bandung: PT 
Refika Aditama, 2016), hlm.258 
 
 
                                                            

































5. Tujuan  Terapi Naratif  
Terapi naratif memandang bahwa manusia itu menjalani 
kehidupannya melalui cerita. Oleh karena itu pendekatan ini diarahkan 
kepada cara naratif dalam mengonseptualisasikan dan menafsirkan dunia. 
Klien yang mengalami pendekatan naratif akan belajar bagaimana 
mengonstruk cerita dan makna baru dalam kehidupannya, dan dalam 
prosesnya membangun realita kehidupan baru bagi dirinya sendiri. Tujuan 
umum konseling naratif adalah mengundang klien mendeskripsikan 
pengalamannya bahasa yang baru dan segar. Melalui bahasa yang baru kien 
dapat mengembangkan makna baru dari masalah-masalah pikiran, perasaan 
dan tingkah lakunya. Dalam konseling ini juga, klien diharapkan mampu 
mengembangkan kesadaran bahwa banyak faktor termasuk budaya yang 
mempengaruhi kehidupannya.61 
6. Ciri-Ciri  Terapi Naratif  
Pendekatan naratif menggunakan pertanyaan sebagai cara untuk 
melibatkan klien dan memfasilitasi mereka melakukan eksplorasi diri, 
menghindari diagnosis dan pelabelan klien atau menerima sepenuhnya 
berdasarkan deskripsi masalah; membantu klien dalam pemetaan pengaruh 
masalah yang dimiliki dalam kehidupan mereka; dan membantu klien 
memisahkan diri dari cerita-cerita yang dominan yang telah diinternalisasi 
61 Syamsu Yusuf, Konseling Individu Konsep Dasar dan Pendekatan, (Bandung: PT 
Refika Aditama, 2016), hlm.260 
 
 
                                                            

































sehingga hati/pikiran yang seringkali disebut sebagai ruang dapat dibuka 
untuk menciptakan kisah kehidupan alternatif.  
7. Peran dan Fungsi Konselor  
Konselor mempunyai peranan sebagai kolaborator dan ahli dalam 
memberikan pertanyaan serta fasilitator yang aktif. Konselor perlumemiiki 
karakteristik pribadi: penuh perhatian, sikap menghargai, terbuka, empati, 
dan daya tarik (persona diri). Seperti konselor dari pendekatan lainnya, 
konselor konseling ini pun mendekati klien dengan menggunakan 
keterampilan-keterampilan hubungan dasar, seperti: Attending, 
paraphrasing, clarifying, summarizing dan checking untuk meyakinkan 
bahwa dia mendengarkan cerita/kisah atau masalah klien secara benar. 
Konselor bersama klien untuk mengeksplorasi dampak masalah 
terhadap dirinya dan kegiatan apa yang sedang atau akan dilakukan untuk 
mengurangi dampak masalah tersebut. Fungsi utama konselor adalah 
mengajukan pertanyaan kepada klien dan berdasarkan jawabannya, 
konselor mengajukan pertanyaan berikutnya. Pertanyaan ini ditujukan untuk 
memisahkan masalah dari dampak yang dipengaruhinya.  
Konselor berupaya untuk mengeliminasi masalah klien secepat 
mungkin. Secara keseluruhan, konselor menggunakan narrative reasoning 
(pertimbangan atau penalaran naratif) yang ditandai dengan cerita dan 
kebermaknaan dalam upaya membantu klien mendefinisikan kembali 





































8. Teknik-Teknik  Terapi Naratif  
Pendekatan naratif menekankan pengembangan cerita/kisah 
alternative kehidupan klien, dengan harapan bahwa dia dapat menemukan 
pilihan dan strategi baru untuk menjalani kehidupannya. Agar upaya itu 
berhasil, maka teknik konseling yang digunakan adalah sebagai berikut:  
1) Eksternalisasi Masalah 
Yaitu proses memisahkan klien dari identifikasi masalahnya, sehingga 
sumber-sumber daya klien dapat difokuskan kepada upaya untuk 
mengatasi situasi (seperti kekacauan). Perasaan (seperti depresi). 
Ketika klien memandang dirinya sebagai bagian dari masalah, maka dia 
mengalami keterbatasan dalam menemukan cara yang dapat mengatasi 
masalah tersebut secara efektif. Namun ketika klien memandang 
masalah tersebut berada diluar dirinya, maka dia dapat membangun 
hubungan dengan masalahnya secara rasional. Menjalani kehidupan 
berarti berhubungan dengan masalah, bukan berarti menjadi bersatu 
dengan masalah. Masalah berdampak kepada individu, dan dapat 
mendominasi kehidupan cara-cara negative yang ekstrim.  
Konselor membantu klien dalam melemahkan problema kehidupannya 
dengan cara membongkar asumsi-asumsi yang keliru, yaitu bahwa 
masalah disebabkan oleh suatu peristiwa, dan membuka kemungkinan-
kemungkinan alternatif untuk menjalani kehidupan yang lebih baik. 
Ada dua tahapan teknik ini, yaitu:  
a) Memetakan pengaruh masalah terhadap kehidupan klien dan  
 
 

































b) Memetakan pengaruh kehidupan klien terhadap masalah. Pemetaan 
pengaruh masalah terhadap kehidupan klien menghasilkan informasi 
yang sangat berguna bagi pencapaian tujuan konseling. Klien merasa 
didengar dan dipahami ketika pengaruh masalah itu dieksplorasi 
secara sistematik. Contoh pertanyaan eksplorasi: “Kapan masalah 
itu pertama kali muncul dalam kehidupan anda?”. Pemetaan yang 
dilakukan secara baik, akan menjadi dasar bagi co-authoring riwayat 
kehidupan baru klien. Klien seringkali merasa sakit dan tidak 
nyaman ketika dia mengalami pertama kali bagaimana masalah itu 
mempengaruhinya. Tugas konselor adalah membantu klien untuk 
mengatasi masalah apabila terus berlanjut dengan mengajukan 
pertanyaan: “jika masalah terus berlanjut dalam satu bulan ke depan 
apa yang anda akan lakukan?.” Pertanyaan ini dapat memotivasi 
klien untuk bekerjasama dengan konselor dalam melawan atau 
menghilangkan dampak masalah terhadap dirinya. Yaitu 
memunculkan dilemma, sehingga klien dapat menguji aspek-aspek 
masalah yang mungkin terjadi sebelum kesulitannya meningkat.  
2) Predicting Setbacks  
Yaitu memprediksi kemunduran, sehingga klien dapat memikirkan 
tentang apa yang dia akan lakukan jika dihadapkan kepada 
kesulitan/masalah  
3) Reauthoring  
 
 

































Yaitu menulis ulang cerita/kisah kehidupan. Klien dapat menjadi 
reauthor kehidupannya, dan konselor mengundang klien untuk menulis 
cerita kehidupan baru melalui unique outcomes, yaitu peristiwa yang 
tidak dapat diprediksi melalui masalah yang terjadi. Dalam hal ini 
konselor dapat mengajukan pertanyaan “Pernahkah anda mampu 
melepaskan diri dan pengaruh masalah yang dialami?” melalui 
pertanyaan uniq ini, konselor dapat memfokuskan konselingnya ke arah 
masa depan. Contohnya “Berdasar apa yang telah anda pelajari tentang 
diri anda, apa langkah selanjutnya yang anda lakukan?”. “Ketika anda 
melakukan sesuatu yang anda sukai, kegiatan apalagi yang 
mengarahkan anda untuk melakukan yang lebih baik?”. Pertanyaan-
pertanyaan ini mendorong klien untuk merefleksikan tentang apa yang 
telah dicapainya dan apa langkah berikutnya yang mungkin dapat 
dilakukan.62 
9. Tahapan Terapi Naratif  
Langkah-langkah dalam proses terapi naratif menggambarkan struktur 
pendekatan naratif :  
1) Berkolaborasi dengan konseli untuk datang dengan nama yang dapat 
diterima bersama untuk masalah tersebut  
2) Melambangkan masalah dan menghubungkan pada keinginan yang 
menekan dan strategi untuk masalah tersebut  
62 Syamsu Yusuf, Konseling Individu Konsep Dasar dan Pendekatan, (Bandung: PT 
Refika Aditama, 2016), hlm.261 
 
 
                                                            

































3) Menyelidiki bagaimana masalah telah mengganggu, mendominasi atau 
mengecilkan hati/mengecewakan konseli _ 
4) Meminta konseli untuk melihat ceritanya dari prespektif yang berbeda 
dengan menawarkan makna alternative dari peristiwa yang dialaminya  
5) Menemukan momen ketika konseli tidak didominasi atau berkecil hati 
oleh masalah dengan mencari pengecualian untuk masalah ini 
6) Menemukan bukti historis yang mendukung pandangan baru dari 
konseli sebagai orang yang cukup kompeten untuk menentang, 
mengalahkan, atau keluar dari dominasi atau tekanan masalah. (Pada 
tahap ini identitas orang tersebut dan kehidupan cerita mulai 
mendapatkan ditulis ulang). 
7) Meminta konseli untuk berspekulasi mengenai masa depan bagaimana 
yang bias diharapkan dari kekuatan dan kompetensi seseorang. 
Sehingga konseli menjadi terbebas dari cerita-cerita masalah yang 
menjenuhkan dari masa lalu dan ia dapat membayangkan dan 
merencanakan untuk masa depan yang kurang bermasalah  
8) Menemukan atau menciptakan konseli untuk memahami dan 
mendukung cerita baru. Tidaklah cukup untuk membaca cerita baru. 
Konseli perlu untuk hidup baru cerita di luar terapi. Karena orang itu 
masalah awalnya dikembangkan dalam konteks social, adalah penting 
untuk melibatkan lingkungan social dalam mendukung kisah hidup 
baru yang telah muncul dalam percakapan dengan klien. Winslade dan 
Monk menekankan bahwa percakapan narasi tidak mengikuti 
 
 

































perkembangan linier dijelaskan disini, karena lebih baik memikirkan 
langkah-langkah dalam hal perkembangan siklus yang mengandung 
unsur-unsur berikut:  
a) Mengeksternalisasi Masalah  
b) Memetakan dampak dari permasalahan individu  
c) Membangun potensi cerita baru dan mendokumentasikan prestasi 
ini63 
Brammer, Abrego dan Shostrom memberikan langkah-langkah konseling 
sebagai berikut :  
Langkah 1: Membangun Hubungan Klien dan konselor harus saling 
mengenal dan menjalin kedekatan emosional sebelum sampai pada tahap 
pemecahan masalah. Pada tahapan ini, seorang klien perlu mengetahui 
sejauh mana kompetensi yang dimiliki seorang konselor. Selain itu konselor 
harus membangun kepercayaan klien terhadap konselor.  
Langkah 2: Identifikasi Dan Penilaian Masalah  
Apabila hubungan konseling terjalin baik, maka langkah selanjutnya adalah 
mulai mendiskusikan sasaran-sasaran spesifik dan tingkah laku seperti apa 
yang menjadi ukuran keberhasilan konseling. Dalam langkah ini dibutuhkan 
ketrampilan konselor mengangkat isu dan masalah yang dihadapi klien. 
Pengungkapan masalah klien kemudian diidentifikasikan dan didiagnosis 
secara cermat.  
63 Gerald Corey, Theory dan Practice of Counseling and Psychoterapy, Ninth Edition. 
(Belmont, CA: Brooks/Cole, 2009), hlm 412 
 
 
                                                            

































Langkah 3: Memfasilitasi Perubahan Konseling  
Langkah berikutnya adalah konselor mulai memikirkan alternatif 
pendekatan dan strategi yang akan digunakan agar sesuai dengan masalah 
klien. Setelah alternatif dan strategi disusun dengan matang, maka 
selanjutnya adalah melakukan intervensi pada klien. Dalam hal ini konselor 
harus mengevaluasi terus menerus apakah ada kemajuan dalam proses 
konseling, jika menyadari intervensi tidak tepat sehingga harus dicari 
kembali alternative dan strategi yang baru.  
Langkah 4: Evaluasi dan Terminasi  
Langkah keempat adaalah langkah terakhir dalam proses konseling secara 
umum. Evaluasi terhadap hasil konseling akan dilakukan secara 
keseluruhan. Tujuan evaluasi ini adalah melihat apakah tampak kemajuan 
pada tingkah laku klien yang berkembang ke arah yang lebih positif.64 
10. Kekuatan dan Kontribusi  
Pendekatan naratif telah banyak berkontribusi kepada peningkatan kualitas 
konseling, di antaranya adalah:  
1) Menghilangkan sikap menyalahkan dan membangun dialog dalam 
upaya memecahkan masalah  
2) Klien mengkreasi kisah baru dan kemungkinan berperilaku yang baru  
3) Klien dipersiapkan terlebih dahulu untuk menghadapi kemunduran atau 
dilemma melalui pertanyaan konselor  
64 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori Dan 
Praktik, (Jakarta : Prenada Media Group, 2011) hlm. 84 
 
 
                                                            

































11. Keterbatasan  
Disamping memiliki kekuatan seperti diatas, pendekatan konseling naratif 
memiliki keterbatasan sebagai berikut: 
1) Pendekatan ini kurang cocok bagi klien yang tingkat intelektualnya 
kurang memadai  
2) Tidak ada norma yang mengatur harus menjadi seperti apa kepribadian 
klien nantinya  
3) Pendekatan ini tidak membahas sejarah (latar belakang) masalah klien65 
C. Konsep Diri  
1. Pengertian Konsep Diri  
Sebagai sebuah konstruk psikologi, konsep diri didefinisikan 
secara berbeda oleh para ahli. Seifert Hofnung mendefinisikan konsep diri 
sebagai suatu pemahaman mengenai diri atau ide tentang diri sendiri. 
Sedangkan Santrock menggunakan istilah konsep diri mengacu pada 
evaluasi bidang tertentu dari diri sendiri. Sementara itu, Atwater 
menyebutkan bahwa konsep diri adalah keseluruhan gambaran diri, yang 
meliputi persepsi seseorang tentang diri, perasaan, keyakinan, dan nilai-
nilai yang berhubungan dengan dirinya. Selanjutnya, Atwater 
mengidentifikasi konsep diri atas tiga bentuk, yaitu: body image, ideal self, 
social self.66  
65 Syamsu Yusuf, Konseling Individu Konsep Dasar dan Pendekatan, (Bandung: PT 
Refika Aditama, 2016), hlm. 262 
66 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2017), hal. 163-164. 
 
 
                                                            

































Bentuk tiga konsep diri tersebut mempunyai pengaruh yang besar 
bagi keberhasilan seseorang, yaitu body image dimana hal ini merupakan 
pandangan seseorang terhadap kemampuan dirinya atau cara seseorang 
melihat penampilan fisik dirinya seperti apakah dirinya cantik atau 
tampan, menarik atau tidak menarik, pintar atau kurang pintar, dan lain 
sebagainya. Ideal self  yaitu harapan seseorang di masa yang akan datang 
atau cita-citanya. Hal tersebut akan sangat mempengaruhi kinerja 
seseorang dimana dia akan berusaha untuk meraih harapan atau cita-cita 
yang telah ditetapkan. Social self merupakan hubungan  atau interaksi 
seseorang dengan lingkungannya yang akan memengaruhi proses 
pembentukan konsep diri. 
Menurut Brooks, konsep diri adalah pandangan dan perasaan 
seseorang tentang dirinya. Persepsi tentang diri ini boleh bersifat 
psikologi, sosial, dan fisis. Konsep diri bukan hanya sekadar gambaran 
deskriptif, tetapi juga penilaian tentang diri, meliputi apa yang dipikirkan 
dan apa yang dirasakan.67 Sementara Burns mengemukakan, bahwa 
konsep diri adalah hubungan antara sikap dan keyakinan tentang diri.  
Pemily mendefinisikan konsep diri sebagai sistem yang dinamis 
dan kompleks dari keyakinan yang dimiliki seseorang tentang dirinya, 
termasuk sikap, perasaan, persepsi, nilai-nilai dan tingkah laku yang unik 
dari individu tersebut. Cawagas menjelaskan bahwa konsep diri mencakup 
seluruh pandangan individu akan dimensi fisiknya, karakteristik pribadi, 
67 Jalaluddin Rakhmad, Psikologi Komunikasi, hal. 98. 
 
 
                                                            

































motivasi, kelemahan, kelebihan atau kecakapan, kegagalannya, dan 
sebagainya.68 Sementara Calhoun mendefinisikan konsep diri sebagai 
pandangan terhadap diri sendiri, penghargaan tentang diri, dan penilaian 
diri sendiri.69 
Berdasarkan pada beberapa definisi di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa konsep diri adalah gagasan tentang diri sendiri yang 
mencakup pandangan, harapan dan penilaian seseorang terhadap dirinya 
sendiri. Konsep diri terdiri atas bagaimana cara melihat tentang diri 
sendiri, menilai tentang diri sendiri, dan menginginkan diri sendiri menjadi 
manusia sebagaimana yang diharapkan.  
2. Pembentukan Konsep Diri  
Konsep diri tidaklah dibawa sejak lahir. Konsep diri terbentuk 
melalui proses belajar yang berlangsung sejak masa pertumbuhan hingga 
dewasa. Lingkungan, pengalaman, dan pola asuh orang tua turut 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan konsep diri 
seseorang. Sikap dan respons orang tua serta lingkungan akan menjadi 
bahan informasi bagi anak untuk menilai siapa dirinya. Hal ini karena anak 
cenderung menilai dirinya berdasarkan apa yang ia alami dan dapatkan 
dari lingkungannya.70  
68 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, hal. 164. 
69 J. F. Calhoun & J. R. Acocella, Psikologi tentang Penyesuaian dan Hubungan 
Kemanusiaan, (Semarang: IKIP Semarang Press, 1990), hal. 67. 
70 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, hal. 172. 
 
 
                                                            

































Konsep diri pada masa anak-anak biasanya berbeda dengan konsep 
diri yang dimiliki ketika memasuki usia remaja. Konsep diri seorang anak 
bersifat tidak realistis, tetapi kemudian berganti menjadi konsep diri yang 
baru sejalan dengan penemuan tentang dirinya atau pengalaman pada usia 
selanjutnya. Konsep diri berkembang melalui proses, pada umumnya 
individu mengobservasi fungsi dirinya, selanjutnya individu menerima 
umpan balik tentang siapa dirinya dariorang lain. Selain itu, individu juga 
melihat siapa dirinya dengan melakukan perbandingan dengan orang 
lain.71  
Pada dasarnya, konsep diri terbentuk atas beberapa tahapan, 
dimulai dari yang paling dasar. Tahapan paling dasar ini disebut konsep 
diri primer. Konsep diri ini terbentuk atas dasar pengalaman seorang 
individu terhadap lingkungan terdekat, yaitu rumah. Pengalaman yang 
diterima seorang individu banyak didapat dari anggota keluarga, seperti 
orang tua, saudara, dan lain-lain.  
Setelah individu tumbuh menjadi remaja, pergaulannya akan 
semakin luas. Tidak hanya dengan keluarga, tetapi juga banyak teman dan 
kenalan. Sebagai akibatnya, akan banyak pula pengalaman yang ia 
dapatkan. Dari pengalaman inilah akan terbentuk konsep diri yang baru 
71 Nashori, Hubungan antara Kematangan Beragama dengan Kompetensi, 
(Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2000), hal. 29. 
 
 
                                                            

































dan berbeda daru apa yang telah terbentuk sebelumnya di lingkungan 
keluarga. Konsep diri yang baru ini disebut sebagai konsep diri sekunder.72  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa konsep diri individu 
bukan merupakan bawaan sejak lahir. Konsep diri terbentuk dan 
berkembang secara bertahap melalui proses belajar yang berlangsung 
selama masa pertumbuhan dan perkembangan. 
3. Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Konsep Diri  
Pembentukan konsep diri setidaknya dipengaruhi oleh dua faktor 
eksternal, yaitu orang lain dan kelompok rujukan (reference group). 
Pertama adalah orang lain. Seorang individu akan melihat dirinya 
sebagaimana orang lain memandangnya. Jika ia dihargai, dihormati, dan 
diakui keberadaannya, secara otomatis ia akan merasa senang terhadap 
dirinya. Kedua adalah kelompok rujukan (reference group), yaitu 
sekelompok yang secara emosional mengikat dan berpengaruh terhadap 
konsep diri. Setiap kelompok yang dijadikan rujukan, pasti memiliki nilai-
nilai atau norma-norma tertentu sebagai pegangan atau rujukan.73  
Selain itu, ada lima faktor lain dalam individu (internal) yang 
mempengaruhi pembentukan konsep diri, antara lain:  
a. Gambaran diri (body image), adalah sikap seseorang terhadap 
tubuhnya secara sadar dan tidak sadar. Sikap ini mencakup persepsi 
72 Singgih D. Gunarsa & Yulia Singgih D. Gunarsa, Psikologi Anak dan Remaja, hal. 
238-239. 
73 Jalaluddin Rakhmad, Psikologi Komunikasi, hal. 99. 
 
 
                                                            

































dan perasaan tentang ukuran, bentuk, fungsi penampilan dan potensi 
tubuh.  
b. Ideal diri, adalah persepsi individu tentang bagaimana seseorang harus 
berperilaku berdasarkan standar aspirasi, tujuan atau penilaian 
personal tertentu. 
c. Harga diri, adalah penilaian pribadi terhadap hasil yang dicapai 
dengan menganalisis seberapa jauh perilaku dapat memenuhi ideal 
diri.  
d. Peran, adalah sikap dan nilai perilaku serta tujuan yang diharapkan 
dari seseorang berdasarkan posisinya di masyarakat. Ada dua jenis 
peran, yaitu peran yang ditetapkan dan peran yang diterima. Peran 
yang ditetapkan berarti peran di mana individu tidak mempunyai 
pilihan lain. Sedangkan peran yang diterima berarti peran yang 
terpilih atau dipilih individu.  
e. Identitas, adalah kesadaran akan diri sendiri yang bersumber dari 
observasi dan penilaian individu serta hasil sintesis semua aspek 
konsep diri sebagai satu kesatuan yang utuh. Identitas diri terus 
berkembang sejak masa kanak-kanak bersamaan dengan 
perkembangan konsep diri.74  
Dengan demikian, ada dua faktor yang mempengaruhi 
pembentukan konsep diri, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor 




                                                            

































eksternal, terdiri dari orang lain dan kelompok rujukan (reference group). 
Sedangkan faktor internal, di antaranya adalah gambaran diri (body 
image), ideal diri, harga diri, peran dan identitas.  
4. Macam-Macam Konsep Diri  
Dalam perkembangannya, konsep diri terbagi menjadi dua macam, 
yakni positif dan negatif. 
1) Konsep diri positif, yaitu menunjukkan adanya penerimaan diri. 
Individu mengenal dirinya dengan baik sekali. Konsep diri positif 
bersifat stabil dan bervariasi. Individu yang memiliki konsep diri 
positif dapat memahami dan menerima sejumlah fakta yang 
bermacam-macam tentang dirinya sehingga evaluasi terhadap dirinya 
sendiri menjadi positif dan dapat menerima dirinya dengan apa 
adanya.  
2) Konsep diri negatif, terbagi menjadi dua tipe, yaitu:  
a) Pendangan individu tentang dirinya sendiri benar-benar tidak 
teratur, tidak memiliki perasaan, kestabilan dan keutuhan diri. 
Individu benar-benar tidak tahu siapa dirinya, kekuatan dan 
kelemahannya yang dihargai dalam kehidupannya.  
b) Pandangan tentang dirinya sendiri terlalu stabil dan teratur. Hal 
ini terjadi karena individu dididik dengan cara yang sangat keras, 
sehingga menciptakan citra diri yang mengizinkan adanya 
 
 

































penyimpangan dari seperangkat hukum yang dalam pikirannya 
merupakan cara hidup yang tepat.75  
Menurut William D. Brooks dan Philip Emmert, ada empat tanda 
orang yang memiliki konsep diri negatif, di antaranya: peka terhadap 
kritik, responsif terhadap pujian, hiperkritis dan cenderung merasa tidak 
disenangi orang lain, serta bersikap pesimis terhadap kompetisi. 
Sebaliknya, tanda-tanda orang yang memiliki konsep diripositif antara 
lain: yakin akan kemampuannya, merasa setara dengan orang lain, 
menerima pujian tanpa rasa malu, mampu memperbaiki diri, serta 
menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan, keinginan, 
dan perilaku yang tidak seluruhnya disetujui masyarakat.76 Maka, ada dua 
macam konsep diri, yaitu positif dan negatif. Konsep diri positif 
menunjukkan pengenalan, pemahaman dan penerimaan diri secara baik 
oleh individu. Sementara konsep diri negatif menunjukkan pandangan 
terhadap diri yang kurang teratur atau bahkan terlalu stabil.  
5. Aspek-Aspek Konsep Diri  
Konsep diri bersifat muli-aspek, yaitu meliputi 5 aspek, di 
antaranya: aspek fisiologis, psikologis, psiko-sosiologis, psiko-spiritual 
dan psiko-etika dan moral.  
1) Aspek fisiologis, berkaitan dengan unsur-unsur fisik. Karakteristik 
fisik mempengaruhi bagaimana seseorang menilai diri sendiri; 
75 Renita Mulyaningtyas, Konseling, hal. 46. 
76 Jalaluddin Rakhmad, Psikologi Komunikasi, hal. 103-104. 
 
 
                                                            

































demikian pula tidak dipungkiri bahwa penilaian seseorang bermula 
dari penilaian terhadap hal-hal yang bersifat fisiologis.  
2) Aspek psikologis, meliputi tigal hal, yaitu: (1) kognisi (kecerdasan, 
minat dan bakat, kreativitas, kemampuan konsentrasi); (2) afeksi 
(ketahanan, ketekunan dan keuletan bekerja, motivasi berprestasi, 
toleransi stres); dan (3) konasi (kecepatan dan ketelitian kerja, coping 
stress, resiliensi). Pemahaman dan penghayatan terhadapunsur-unsur 
tersebut akan memengaruhi penilaian terhadap diri sendiri.  
3) Aspek psiko-sosiologis, meliputi tiga unsur, yaitu: (1) orang tua, 
saudara kandung, dan kerabat dalam keluarga; (2) teman-teman 
pergaulan (peer-group) dan tetangga; (3) lingkungan sekolah (guru, 
teman sekolah, aturan sekolah).  
4) Aspek psiko-spiritual, ialah kemampuan dan pengalaman individu 
yang berhubungan dengan nilai-nilai ajaran agamanya. Aspek 
spiritual disebut juga aspek teologis yang bersifat transendental. 
Aspek ini meliputi tiga unsur, yaitu: (1) ketaatan beribadah; (2) 
kesetiaan berdoa dan puasa; (3) kesetiaan menjalankan ajaran agama.  
5) Aspek psiko-etika dan moral, yaitu suatu kemampuan memahami dan 
melakukan perbuatan berdasarkan nilai-nilai etika dan moralitas. 
Setiap pemikiran, perasaan, dan perilaku individu mengacu pada nilai-
nilai kebaikan, keadilan, kebenaran dan kepantasan.77  
77 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Anak Tiga Tahun Pertama, (Bandung: 
Refika Aditama, 2011), hal. 202-204. 
 
 
                                                            

































Dengan demikian, aspek-aspek yang terdapat dalam konsep diri antara 
lain: aspek fisiologis, psikologis, psiko-sosiologis, psiko-spiritual dan 
psiko-etika dan moral. Kelima aspek tersebut berpadu dan mendukung 
terbentuknya suatu konsep diri yang utuh. 
6. Dimensi Konsep Diri  
Para ahli psikologi berbeda pendapat dalam menetapkan dimensi-
dimensi konsep diri. Namun secara umum sejumlah ahli menyebutkan tiga 
dimensi konsep diri, meskipun dengan menggunakan istilah yang berbeda-
beda. Calhoun dan Acocella misalnya, menyebutkan 3 dimensi utama dari 
konsep diri, yaitu: dimensi pengetahuan, pengharapan dan penilaian. 
Sementara Paul J. Centi menyebutkan ketiga dimensi tersebut dengan 
istilah: dimensi gambaran diri (self-image), dimensi penilaian diri (self-
evaluation), dan dimensi cita-cita diri (self-ideal). Sebagian ahli lain 
menyebutnya dengan istilah: citra diri, harga diri, dan diri ideal.78  
1) Dimensi Pengetahuan, adalah bagaimana seseorang mengetahui 
dirinya sendiri, yang mana akan memberi gambaran tentang dirinya. 
Gambaran atau persepsi tentang diri ini dapat sesuai atau tidak sesuai 
dengan kenyataan diri yang sebenarnya. Penglihatan tentang diri 
hanyalah merupakan rumusan, definisi atau versi subjektif pribadi 
tentang diri. Gambaran yang diberikan tentang diri juga tidak bersifat 
permanen, terutama gambaran yang menyangkut kualitas diri yang 
dibandingkan dengan orang lain.  
78 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, hal. 166. 
 
 
                                                            

































2) Dimensi Harapan, yakni dambaan, aspirasi, dan harapan bagi diri 
sendiri untuk menjadi manusia seperti apa yang diinginkan. Harapan 
ini juga belum tentu sesuai dengan kenyataan sebenarnya yang 
dimiliki seseorang. Standar diri ideal yang ditetapkan dalam diri akan 
membangkitkan kekuatan yang mendorong menuju masa depan dan 
akan memandu aktivitas dalam perjalanan hidup.  
3) Dimensi Penilaian, yaitu penilaian terhadap diri sendiri, atau 
pandangan tentang harga atau kewajaran diri sebagai pribadi. 
Penilaian ini akan berpengaruh pada tinggi atau rendahnya harga diri.  
Dengan demikian, ada 3 dimensi dalam konsep diri, yaitu: (1) 
dimensi pengetahuan; (2) dimensi harapan; dan (3) dimensi penilaian. 
Ketiga dimensi tersebut bersinergi menjadi satu kesatuan yang membentuk 
suatu konsep diri.  
7. Urgensi Konsep Diri  
Konsep diri mempunyai beberapa fungsi penting bagi individu. 
Pertama, konsep diri dapat dipandang sebagai mekanisme yang 
memungkinkan seseorang memaksimalkan kesenangan dan 
meminimalkan hal-hal yang menyakitkan selama kehidupannya. Orang 
yang mempunyai konsep diri yang akurat dari kapabilitasnya dan 
mempunyai potensi kepandaian (accomplishments) dapat menggunakan 
pengetahuannya untuk meningkatkan hasil yang positif kehidupannya. 
Kedua, konsep diri memberikan kerangka bahwa pengalaman orang dapat 
diorganisasikan dan diinterpretasikan. Keadaan itu merupakan panduan 
 
 

































untuk memproses informasi yang berkaitandengan dirinya (self-related), 
dan karenanya, membantu orang merespons sesuai dengan berbagai 
macam keadaan yang kompleks. Akhirnya, konsep diri diasumsikan 
memberikan fasilitas dalam kaitannya dengan pemeliharaan harga diri.79  
Selain itu, konsep diri juga mempunya peranan penting dalam 
menentukan tingkah laku seseorang. Artinya, perilaku individu akan 
selaras dengan cara ia memandang dirinya sendiri. Menurut Felker , 
peranan penting tersebut antara lain:  
1) Mempertahankan keselarasan batin. Ketika individu memiliki ide, 
perasaan, persepsi atau pikiran yang tidak seimbang atau saling 
bertentangan, maka ia akan mengubah perilaku atau memilih suatu 
sistem untuk mempertahankan kesesuaian antara diri dan 
lingkungannya. Cara menjaga kesesuaian tersebut bisa dilakukan 
dengan menolak gambaran yang diberikan oleh lingkungan mengenai 
dirinya atau individu berusaha mengubah dirinya seperti apa yang 
diungkapkan lingkungan sebagai cara untuk menjelaskan kesesuaian 
diri dengan lingkungannya.  
2) Memberikan penafsiran terhadap pengalaman. Seluruh sikap dan 
pandangan individu terhadap dirinya sangat berpengaruh dalam 
menafsirkan pengalamannya. Sebuah kejadian akan ditafsirkan secara 
berbeda antara individu yang satu dengan individu lainnya, karena 
masing-masing memiiki sikap dan pandangan yang berbeda. 
79 Bimo Walgito, Teori-Teori Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Andi, 2011), hal. 108. 
 
 
                                                            

































3) Sebagai penentu pengharapan individu. Pengharapan ini merupakan 
inti dari konsep diri. Pandangan positif atau negatif terhadap diri akan 
menentukan baik atau tidaknya harapan individu tersebut.80 Dengan 
demikian, konsep diri memiliki nilai urgensi yang besar bagi individu. 
Konsep diri berperan saat penting dalam mengorganisasikan pikiran 
dan perasaan individu sehingga berdampak pada pemilihan tingkah 
laku sebagai output-nya.  
8. Konsep Diri dalam Prespektif Islam  
Konsep diri merupakan gagasan tentang diri yang mencakup 
pandangan, harapan, dan penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri. 
Dalam hal ini, diri berperan sebagai objek penelitian yang dilakukan oleh 
diri sendiri (subjek). Allah SWT telah memerintahkan manusia berkaitan 
dengan hal tersebut, yaitu:  
            
“Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tidak 
memperhatikan?” (Q.S Adz-Dzariyat: 21)  
 
 Ayat di atas berisi perintah terhadap manusia untuk 
memperhatikan dirinya. Sayyid Quthb mengemukakan bahwa perhatian 
yang dimaksud yaitu mencakup berbagai hal, seperti proses penciptaan 
manusia, struktur jiwa dan raga beserta fungsinya, dan potensi-potensi 
yang dikaruniakan Allah pada diri manusia. Hal apapundalam diri manusia 
yang direnungkan niscaya akan didapati aneka rahasia yang tiada 
80 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, hal. 170. 
 
 
                                                            

































habisnya. Bahkan, di balik rahasia tersebut tersimpan lagi keajaiban 
lainnya.81 Ini merupakan bukti atas kuasa Allah SWT dan pelajaran yang 
mengisyaratkan keesaan-Nya.82 Di surat yang lain, Allah SWT berfirman:  
                             
                        
“Dan Mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri 
mereka? Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan apa yang ada diantara 
keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar dan waktu yang 
ditentukan. dan Sesungguhnya kebanyakan di antara manusia benar-benar 
ingkar akan pertemuan dengan Tuhannya.” (Q.S Ar-Ruum: 8)  
 
Ibnu Katsir menafsirkan ayat di atas, bahwa yang dimaksud dengan 
tafakkur adalah aktivitas mengamati, merenung, dan memperhatikan 
ciptaan Allah, bahwa semua itu tidak diciptakan tanpa guna dan sia-sia, 
akan tetapi diciptakan dengan tujuan tertentu dan telah diberikan batas 
waktu tertentu pula, yaitu hari kiamat.83  
Rahasia yang ditemukan berbeda dalam diri manusia, seperti 
kondisi fisik dan psikologis hendaknya semakin mendorong manusia 
untuk memperhatikan dirinya. Karena pemahaman terhadap perbedaanitu 
berarti penting bagi manusia untuk memiliki konsep diri yang baik, 
sehingga ia akan mengetahui bagaimana sikap yang tepat dalam 
berhubungan dengan sesama manusia maupun dengan Sang Pencipta. 
81 Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Qur’an, diterj. oleh As’ad Yasin, dkk., Tafsir Fi Zhilalil 
Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an Jilid 9, hal. 40. 
82 Hikmat Basyir, dkk., At-Tafsir al-Muyassar, diterj. oleh Muhammad Ashim, dkk., 
Tafsir Muyassar 2, (Jakarta: Darul Haq, 2016), hal. 687. 
83 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Lubabut Tafsir 
Min Ibni Katsir, diterj. oleh M. Abdul Ghoffar, dkk., Tafsir Ibnu Katsir Jilid 7, (Jakarta: 
Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2017), hal. 201 
 
 
                                                            

































Lebih lanjut, pengetahuan dan pemahaman serta penerimaan diri yang baik 
akan membentuk sebuah konsep diri utuh, yang mana berpengaruh besar 
terhadap kelangsungan hidup individu.  
9. Konsep Diri Remaja 
Masa remaja adalah masa transisi dalam rentang kehidupan 
manusia, menghubungkan masa kanak-kanak dan masa dewasa. Awal 
masa remaja berlangsung kira-kira dari usia 13 sampai 16 atau 17 tahun, 
dan akhir masa remaja remaja bermula dari usia 16 atau 17 tahun sampai 
18 tahun.84 Datangnya masa remaja ditandai oleh adanya perubahan fisik, 
emosi, dan psikis, termasuk pula konsep diri yang di dalamnya memuat 
perkembangan identitas remaja.  
Konsep diri pada masa remaja mengalami perkembangan yang 
sangat kompleks dan melibatkan sejumlah aspek dalam diri mereka. 
Santrock menyebutkan sejumlah karakteristik penting perkembangan 
konsep diri pada masa remaja, yaitu:  
1) Abstract and Idealistic. Pada masa remaja, anak lebih mungkin 
membuat gambaran tentang diri mereka dengan kata-kata yang 
abstrak dan idealistik. Meskipun tidak semua remajamenggambarkan 
secara idealis, namun sebagian besar membedakan antara diri yang 
sebenarnya dengan yang diidamkannya.  
2) Differentiated. Dibandingkan dengan anak yang lebih muda, remaja 
lebih mungkin untuk menggambarkan dirinya sesuai dengan konteks 
84 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembanggan, hal. 206. 
 
 
                                                            

































atau situasi yang semakin terdiferensiasi. Remaja lebih memahami 
bahwa dirinya memiliki diri yang berbeda-beda (differentiated 
selves), sesuai dengan peran atau konteks tertentu.  
3) Contradictions Within the Self. Setelah remaja mendiferensiasikan 
dirinya ke dalam sejumlah peran dan dalam konteks yang berbeda-
beda, maka muncullah kontrasiksi antara diri-diri yang terdiferensiasi 
ini.  
4) The Fluctiating Self. Sifat yang kontradiktif dalam diri remaja pada 
gilirannya memunculkan fluktuasi diri dalam berbagai situasi dan 
lintas waktu yang tidak mengejutkan.  
5) Real and Ideal, True and False Selves. Seorang remaja telah mampu 
mengkontruksikan diri ideal (ideal self) di samping diri yang 
sebenarnya (real self). Kemampuan ini menunjukkan adanya 
peningkatan kemampuan kognitif remaja. Remaja juga mampu 
membedakan antara diri mereka yang benar (true self) dan yang palsu 
(false self). Remaja cenderung menunjukkan diri yang palsu ketika 
berada di lingkungan luar. Namun ketika ia bersama dengan orang 
terdekat maka ia akan menjadi diri yang sebenarnya. 
6) Social Comparison. Sejumlah ahli psikologi perkembangan percaya 
bahwa, dibandingkan dengan anak-anak, remaja lebih sering 
menggunakan social comparison (perbandingan sosial) untuk 
mengevaluasi diri.  
 
 

































7) Self Conscious. Remaja lebih sadar akan dirinya (self conscious) 
dibandingkan dengan anak-anak dan lebih memikirkan tentang 
pemahaman diri. Remaja menjadi lebih istrospektif, yang mana hal ini 
merupakan bagian dari kesadaran diri dan eksplorasi diri.  
8) Self Protective. Mekanisme untuk mempertahankan diri (self 
protective) merupakan salah satu aspek dari konsep diri remaja. 
Remaja memiliki mekanisme untuk melindungi dan mengembangkan 
diri, dengan cenderung menolak adanya karakteristik negatif dalam 
diri mereka.  
9) Unconscious. Konsep diri remaja melibatkan adanya pengenalan 
bahwa komponen yang tidak disadari (unconscious) termasuk dalam 
dirinya, sama seperti komponen yang disadari (conscious).  
10) Self Integration. Terutama pada masa remaja akhir, konsep diri 
menjadi lebih terintegrasi, di mana bagian yang berbeda-beda dari diri 
secara sistematik menjadi satu kesatuan.  
McDefitt dan Ormrod mencatat dua fenomena yang menonjol 
dalam perkembangan konsep diri pada masa remaja awal (10-14 tahun). 
Pertama, mayoritas remaja awal percaya bahwa dalam suatu situasi sosial, 
dirinya menjadi pusat perhatian dari orang lain. Aspek egosentris (self 
centered) dari konsep diri remaja ini disebut dengan istilah imaginary 
audience, yaitu keyakinan remaja bahwa orang lain memiliki perhatian 
yang sangat besar terhadap dirinya, sebesar perhatian mereka sendiri. 
Kedua, yaitu personal fable, yaitu perasaan akan adanya keunikan pribadi 
 
 

































yang dimilikinya. Anak remaja awal sering percaya bahwa dirinya berbeda 
dengan orang lain. Mereka sering berpikir bahwa orang-orang di sekitar 
mereka tidak pernah merasakan apa yang ia alami.85  
Dengan demikian, konsep diri pada masa remaja telah mengalami 
perkembangan yang kompleks dibanding pada masa-masa sebelumnya. 
Perkembangan ini melibatkan sejumlah aspek dalam diri, yang mana 
karakteristiknya dapat terlihat dari perilaku yang nampak pada remaja. 
D. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
1. Afifah Wildan Ulya Permana, (B93215091), “Konseling Terapi Naratif 
Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Pada Seorang Mahasiswa Putus 
Asa Menyelesaikan Tugas Akhir di UIN Sunan Ampel Surabaya”. 
Fakultas Dahwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya. 2019. 
Skripsi yang di tulis oleh Afifah Wildan Ulya Permana ini memiliki 
persamaan yakni sama-sama menggunakan Naratif terapi, adapun letak 
perbedaannya yaitu skripsi yang ditulis oleh Afifah Wildan Ulya Permana 
berfokus pada permasalahan motivasi belajar mahasiswa putus asa. 
2. Shiane Anita Syarif, “Terapi Naratif untuk Mengatasi Ruminasi 
Kemarahan pada Anak dengan Pengalaman Kekerasan Dalam Rumah 
Tangga”. Program Magister Psikologi Fakultas Psikologi Universitas 
Gadjah Mada. 2018. 
85 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, hal. 177-181. 
 
 
                                                            

































Tesis yang ditulis oleh Shiane Anita syarif ini lebih berfokus menitik 
beratkan untuk mengatasi ruminasi kemarahan pada anak dengan 
pengalaman kekerasan dalam rumah tangga berbeda dengan skripsi kali 









































A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi sebagai tempat penelitian Skripsi ini adalah lembaga 
pendidikan SMP Islam Tanwirul Afkar di bawah naungan Yayasan 
Tanwirul Afkar yang di Asuh oleh KH. Achmad Zamzuri, M.Pd.I. 
beralamatkan di Jalan Kali Pelayaran No. 23 Dusun Wadang Desa Tempel 
Kecamatan Krian-Sidoarjo. 
SMP Islam Tanwirul Afkar merupakan sekolah menengah pertama 
swasta yang berbasis Islam dengan mengedepankan nilai agama dan sikap 
sosialis terhadap sesama agar menjadikan insan yang bertaqwa, beriman 
dan berilmu, adapun visi dan misi SMP Islam Tanwirul Afkar sebagai 
berikut: 
a. Visi 
Mencetak peserta didik yang mampu berfikir mandiri, kreatif, inovatif 
dan berakhlaqul karimah. 
b. Misi  
1) Membimbing peserta didik bersikap mandiri 
2) Membimbing peserta didik untuk kreatif dan inovatif dalam 
berbagai disiplin ilmu terutama mengenai ilmu teknologi 
informasi 
3) Membimbing peserta didik berakhlaqul karimah, berbudaya serta 




































2. Deskripsi Konselor 
Konselor pada penelitian ini adalah peneliti sendiri, yaitu 
mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya. Berikut ini identitas dan pengalaman konselor:  
a. Identitas Konselor  
Nama : Muhammad Fikri Fuadillah 
Tempat, Tanggal Lahir : Sidoarjo, 20 Oktober 1994  
Jenis Kelamin  : Laki-Laki 
Agama : Islam  
Alamat : Desa Cangkringturi RT 04 RW 01,  
  Kecamatan Prambon, Kabupaten Sidoarjo 
b. Riwayat Pendidikan :  
1) MI Arrosyad Simogirang (2000-2006)  
2) SMP Nusantara Krian (2006-2009)  
3) SMK Krian 2 (2009-2012)  







































c. Pengalaman Konselor  
Pengalaman adalah hal yang bisa dijadikan bekal dalam 
melakukan praktik konseling. Selama menempuh jenjang perkuliahan, 
konselor telah belajar tentang ilmu Bimbingan dan Konseling Islam 
baik secara akademik maupun pengembangan. Adapun di bidang 
akademik, konselor banyak belajar tentang teknik konseling secara 
teoritis maupun praktis. Konselor juga telah menempuh program KKN 
(Kuliah Kerja Nyata) pada semester 6, sebagai bekal untuk melihat 
fenomena permasalahan yang ada di lingkup masyarakat. Selain itu, 
konselor juga telah melaksanakan program PPL (Praktik Pengalaman 
Lapangan) di Yayasan GENTA (Generasi Tangguh) Surabaya sebagai 
bekal penerapan proses konseling secara langsung. 
3. Deskripsi Subjek Penelitian (Konseli) 
Konseli dalam penelitian ini adalah seorang Siswa SMP Islam 
Tanwirul Afkar, sekaligus seorang santriwati di Pondok Pesantren 
Tanwirul Afkar. Adapun identias, latar belakang konseli dan deskripsi 
masalah konseli adalah sebagai berikut : 
a. Identitas Konseli 
Nama : Tia (nama samaran) 
Tempat, Tanggal Lahir: Sidoarjo, 29 Juni 2005  
Jenis Kelamin : Perempuan 
Agama : Islam 
Pendidikan : kelas VIII SMP Islam Tanwirul Afkar 



































Rumah : Dsn. Wadang Ds. Tempel RT 01, RW 01, 
   Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo 
Anak ke : Ke 1 dari 2 bersaudara 
Hobi : Menulis 
Cita-cita : Pegawai Negeri 
b. Latar Belakang Keluarga Konseli 
Keluarga konseli hidup sederhana dengan dua orang anak, anak 
yang pertama adalah konseli dan yang terakhir adik konseli, konseli 
tinggal di perumahan yang berada tidak jauh dari sekolahan. Ayah 
konseli terbilang ramah terhadap semua orang khususnya dilingkungan 
rumah, sedangkan ibu konseli bekerja sebagai ibu rumah tangga yang 
perhatian dengan anak-anaknya. Konseli setiap berangkat dan pulang 
sekolah menggunakan sepada angin, karena meskipun konseli bisa 
menggunakan sepeda motor konseli dilarang menggunakannya kecuali 
dilingkungan perumahan. 
c. Latar Belakang Pendidikan 
Latar belakang pendidikan konseli sama halnya dengan 
perkembangan pendidikan anak seusianya. Konseli telah menempuh 
pendidikan sejak usia lima tahun, yaitu di TK Dharma Wanita Persatuan 
Watugolong. Masih dalam lingkup desa, seusai lulus TK konseli 
langsung melanjutkan pendidikannya di SD Negeri Tempel selama 
enam tahun. Setelah lulus konseli mendaftar tes masuk SMP Negeri 



































namun tidak lolos, dan saat ini, konseli tercatat sebagai pelajar kelas 
VIII di SMP Islam Tanwirul Afkar. 
d. Latar Belakang Ekonomi 
Apabila dilihat dari kondisi ekonomi, keluarga konseli 
tergolong memiliki tingkat ekonomi yang cukup. Kondisi ekonomi 
konseli tergolong berkecukupan, karena ayah konseli merupakan PU 
Bina Marga. Tentunya konseli memiliki keadaan ekonomi yang cukup 
baik. Ibu konseli adalah seorang ibu rumah tangga. 
e. Latar Belakang Keagamaan 
Pendidikan keagamaan konseli telah ditanamkan sejak kecil, 
baik melalui pendidikan formal atau nonformal. Konseli menambah 
pengetahuan keagamaannya di TPQ Al-Mubarakah. Selain itu, 
pendidikan keagamaan juga konseli dapatkan di tempat sekolah konseli 
yang notabenenya selalu berbasis Islam. 
4. Deskripsi Masalah 
Konsep diri penting artinya karena seorang siswi dapat 
memandang dirinya dan dunianya, tidak hanya mempengaruhi perilaku 
siswi, tetapi juga tingkat kepuasan yang diperoleh dalam hidupnya. 
Konsep diri itu penting adanya agar individu dapat mengenal siapa dirinya 
yang sebenarnya.  
Berdasarkan wawancara dan observasi yang peneliti lakukan 
pertama kali terhadap konseli, peneliti mendapati konseli cenderung 
bersikap kurang semangat, kurang percaya diri, dan susah terbuka dengan 



































orang lain, apalagi orang yang tidak begitu dikenalnya. Karena peneliti 
merasa kesulitan untuk menggali informasi, peneliti mennggunakan sesi 
konseling di kelas untuk mengetahui permasalahan konseli yang 
sebenarnya. Saat sesi konseling di kelas siswa siswi di ajak untuk 
menuliskan kelemahan dan kelebihan serta tujuan kedepannya nanti.86 
Dari hasil pernyataan tersebut peneliti menemukan bahwa konseli 
cenderung merasa bahwa dirinya tidak mampu dan tidak berharga, selain 
itu konseli juga merasa tidak memiliki tujuan hidup yang pasti. 
Konseli juga terlihat seperti anak yang pendiam dan pasif saat 
dikelas, konseli tidak pernah memberikan pendapat baik saat dalam belajar 
kelompok maupun saat guru sedang memberikan pertanyaan. Ketika jam 
istirahat konseli juga berkumpul hanya dengan beberapa teman saja. 
Berdasarkan data-data yang peneliti kumpulkan, peneliti 
menemukan beberapa permasalahan yang melingkupi kehidupan konseli. 
Setelah melakukan pertimbangan, dari segi kemungkinan masalah yang 
bisa dilakukan intervensi, kemampuan peneliti dalam melakukan 
intervensi, dan batas waktu yang dimiliki peneliti, maka peneliti 
menentukan pokok permasalahan konseli yang akan diberikan intervensi 
adalah perihal konsep diri yang perlu ditingkatkan. Konseli perlu lebih 
mengenal dan memahami dirinya sendiri, sehingga hal tersebut dapat 
menambah penerimaan konseli terhadap dirinya dan mampu menentukan 
tujuan hidup yang lebih berharga. Jika konsep diri konseli meningkat, 
                                                          
86 Sesi konseling dikelas yang dilakukan guru BK 



































maka konseli akan lebih merasa berdaya guna dan lebih siap menghadapi 
permasalahan yang dapat terjadi dalam kehidupannya. 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Proses Konseling Islam Dengan Terapi Naratif Dalam meningkatkan 
konsep diri negatif Pada Seorang Siswi SMP Islam Tanwirul Afkar 
Sidoarjo 
Konseling Islam dengan terapi naratif bagi individu yang 
memiliki konsep diri negatif berkaitan erat dengan bagaimana individu 
mampu mengubah pandangan individu tentang dirinya menjadi konsep 
diri positif, dan mampu memisahkan dirinya dengan masalahnya serta 
membuat cerita dan pandangan baru yang lebih positif. Oleh karena itu 
pelayanan konseling Islam dengan terapi naratif bagi siswi yang memiliki 
konsep diri negatif dapat lebih berfokus pada perubahan pola pandangan 
individu terhadap dirinya sehingga menjadi diri yang lebih berharga. 
Sebelum melaksanakan proses konseling Islam dengan terapi 
naratif, peneliti melakukan pendekatan kepada konseli agar konseli 
percaya terhadap peneliti, pendekatan ini telah dilakukan peneliti sejak 
awal pertemuan dalam pembelajaran di kelas, ini memudahkan peneliti 
untuk mendapatkan informasi lebih mudah dalam observasi terhadap 
konseli saat di kelas. Selanjutnya konseling Islam dengan terapi naratif 
dalam mengatasi konsep diri negatif dilakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
 



































a. Identifikasi Masalah 
Proses identifikasi ini dilakukan oleh konselor melalui 
beberapa wawancara terhadap informan seperti; konseli, wali kelas, 
guru mata pelajaran, teman dekat konseli dan ibu konseli. Setelah 
mengumpulkan beberapa data dari informan-informan tersebut maka 
konselor dapat mengetahui seberapa tingkat konsep diri negatif 
konseli. Hal ini dapat diketahui dari sikap konseli yang cenderung 
kurang semangat, kurang percaya diri, dan susah terbuka dengan 
orang lain, apalagi orang yang tidak begitu dikenalnya. Dari hasil 
pernyataan yang dibuat konseli peneliti menemukan bahwa konseli 
cenderung merasa bahwa dirinya tidak mampu dan tidak berharga, 
selain itu konseli juga merasa tidak memiliki tujuan hidup yang pasti. 
Berdasarkan keterangan dari wali kelas, subyek kasus 
merupakan siswi yang cenderung menyendiri juga termasuk anak 
yang biasa saja dan tidak pernah membuat masalah di kelas maupun 
di sekolah. Dalam bidang belajar juga konseli termasuk anak yang 
pasif dan tidak pernah memberikan pendapat baik saat dalam belajar 
kelompok maupun saat guru sedang memberikan pertanyaan. Wali 
kelas konseli mengaku bahwa konseli cukup dekat dengan dirinya 
dalam menceritakan permasalahan yang konseli alami. Masalah yang 
pernah konseli ceritakan kepada beliau yaitu tentang sulitnya subyek 
kasus membaca tulisan. Baik tulisan jarak jauh maupun dekat. Hal 
tersebut ia alami karena konseli mengaku memiliki masalah pada 



































penglihatannya sejak dari konseli masih SD. Beliau juga mengaku 
bahwa konseli sebenarnya termasuk anak yang memiliki sikap terbuka 
dalam menceritakan permasalahannya, namun konseli hanya memilih 
orang saja yang ia anggap tepat untuk dia berbagi cerita.  
Menurut guru mata pelajaran matematika, konseli termasuk 
siswi yang ramah, sopan, dan cukup hormat dengan guru-guru. Beliau 
mengaku bahwa dengannya konseli sangat dekat. Konseli juga cukup 
sering bergurau dengan beliau saat beliau masuk kelas, maupun saat 
beliau menegurnya. Beliau juga mengaku bahwa dalam bidang belajar 
konseli sering terlambat mengerjakan dan mengumpulkan tugas. 
Pernah beliau menegur konseli karena terlambat mengumpulkan tugas 
rumah matematika, namun sikap konseli justru agak santai dan kadang 
konseli mengguraukan beliau. Walaupun kadang beberapa kali 
terlambat mengumpulkan tugas, beliau tidak pernah marah ataupun 
memberikan sanksi tegas kepada konseli.  
Guru BK konseli yaitu peneliti sendiri mengetahui bahwa 
konseli tidak mengetahui tujuan pasti dalam pendidikannya. Saat sesi 
konseling dalam kelas semua siswa di ajaka untuk menuliskan 
kelebihan dan kekurangan diri, serta tujuan yang ingin di capainya. 
Guru bk melihat satu persatu tulisan para siswa. Saat guru bk melihat 
ke arah konseli, tertulis bahwa konseli tidak memiliki tujuan karena ia 
terpaksa bersekolah disini.  
Aida (nama samaran) salah satu teman dekat konseli, ia 



































mengungkapkan keterangannya bahwa konseli ini menurut 
pandangannya merupakan anak yang baik dan cukup periang jika 
sudah kenal dan dekat dengan orang lain. konseli juga tidak pernah 
terlibat perselisihan seperti bertengkar dengan teman-temannya. 
Konseli juga mau mendengarkan apabila teman konseli bercerita 
dengannya.  
Berdasarkan keterangan dari sang ibu, konseli anak yang 
sangat dekat dengan dirinya. Beliau mengungkapkan bahwa jika 
terdapat masalah konseli biasanya tidak sungkan untuk menceritakan 
permasalahannya, namun kadang konseli juga tertutup. Sang ibu juga 
mengaku bahwa ia pernah terlibat perselisihan dengan konseli, karena 
konseli pernah sempat menyatakan ingin berhenti masuk sekolah, 
namun beliau melarangnya dengan menjelaskan kepada konseli 
dengan ucapan yang baik dan memotivasi. Menurut sang ibu, 
bagaimanapun sekolah tetap nomor satu untuk masa depan anaknya 
nanti. 
b. Diagnosis 
Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan dengan 
konseli dan beberapa informan, maka konselor menyimpulkan 
beberapa gejala yang dialami oleh konseli sebagai tanda konseli 
memiliki konsep diri negatif antara lain: 
1) Kurang semangat dalam berkegiatan di sekolah 
2) Kurang percaya diri 



































3) Pribadi yang tertutup 
4) Merasa dirinya tidak mampu dan tidak berharga 
5) Merasa pesimis dan tidak memiliki tujuan hidup yang pasti 
c. Prognosis 
Setelah mengetahui permasalahan yang dimiliki oleh konseli, 
langkah selanjutnya adalah menetapkan jenis bantuan yang akan 
dilaksanakan untuk menyelesaikan masalah konseli. Dalam hal ini 
peneliti menetapkan jenis terapi apa yang sesuai untuk membantu 
mengatasi konsep diri negatif konseli. 
Setelah peneliti melakukan observasi wawancara dan sesi 
konseling di kelas dan berbagai Setelah konselor melakukan 
observasi, wawancara dan memberikan alat ungkap masalah kepada 
konseli dan berbagai pertimbangan, maka konselor menetapkan terapi 
naratif sebagai bantuan yang akan diberikan kepada konseli. Proses 
terapi ini dilakukan dengan pertimbangan waktu antara konselor dan 
konseli, juga berpacu dengan asas musyawarah, maka konselor 
menggunakan lima proses utama terapi naratif meliputi (a) 
eksternalisasi masalah untuk memisahkan identitas individu. (b) 
dekonstruksi cerita hidup untuk mematahkan identitas individu yang 
dipengaruhi oleh masalah dan mengupayakan penemuan cerita 
alternatif yang memberdayakan, (c) percakapan pengarangan-ulang 
dengan cerita pilihan (re-Authoring) untuk menguatkan cerita 
alternatif sehingga individu dapat menemukan hasil unik untuk 



































membangun identitas baru yang lebih berdaya, (d) percakapan 
menjadi anggota kembali dan peneguhan yang bertujuan 
memunculkan penghargaan individu pada hidupnya sehingga 
merangssang pemaknaan atas keberhagaan diri (e) pembentukan 
aliansi terapeutik untuk memantapkan identitas baru individu tersebut 
dengan cara mempublikasikannya pada lingkungan sosial terdekat 
yang berpengaruh signifikan dalam hidupnya.  
Dalam pelaksanaanya teknik ini dilengkapi dengan beberapa 
teknik seperti mind-map dan menulis bebas. Teknik ini bukan teknik 
baku dalam terapi naratif, melainkan media untuk memperlancar 
proses terapi dalam penelitian ini. Adapun tujuan dari terapi ini ialah 
mengajak konseli untuk memisahkan dirinya dengan masalah 
kemudian dalam prosesnya konseli diajak untuk mengonstruk cerita 
dan makna baru dalam kehidupannya serta membangun realita 
kehidupan baru bagi dirinya. Selain itu untuk meningkatkan motivasi 
belajar konseli dapat digunakan media seperti penayangan film, cerita 
inspiratif dan pemberian penghargaan berupa pujian.  
d. Treatment 
Treatment atau terapi setelah konselor menetapkan terapi yang 
sesuai dengan masalah konseli, maka langkah selanjutnya adalah 
langkah pelaksanaan bantuan yang telah ditetapkan pada langkah 
prognosis. Hal ini sangatlah penting didalam proses konseling, karena 
langkah ini menentukan sejauh mana keberhasilan konselor dalam 



































membantu masalahnya. Dalam hal ini konselor memberikan bantuan 
dengan jenis terapi yang sudah ditentukan treatment dalam proses 
konseling atau terapi yang dilakukan saat konseling menggunakan 
jenis terapi naratif dengan langkah-langkah berikut: 
Pada pertemuan pertama konselor dan konseli membuat 
perjanjian atas kesediaan konseli dalam mengikuti proses konseling. 
Perjanjian itu tanpa adanya paksaan dari konselor dan disetujui oleh 
konseli sendiri. Pada pertemuan pertama konselor telah cukup banyak 
menjelaskan titik permasalahnnya. Berawal dari ditolaknya ujian 
proposalnya oleh dosen penguji hingga munculnya masalah dari 
faktor keluarga disaat yang bersamaan dengan kejadian ditolaknya 
ujian proposal konseli. Pada waktu itu konselor masih 
mengidentifikasi masalah konseli dengan beberapa sesi di kelas. 
Konselor mulai mengumpulkan data dari wawancara yang dilakukan 
dengan wali kelas, guru mata pelajaran, teman dekat konseli dan ibu 
konseli jika konseli memiliki konsep diri negatif. 
1) Eksternalisasi Masalah 
Pada pertemuan kali ini konselor menanyakan kabar 
konseli, konseli mengungkapkan bahwa dirinya masih belum 
mengerti apakah konseli mampu mencapai tujuan yang di cita-
citakannya. Menurut konseli kegagalannya saat tes di sekolah 
negeri adalah akhir dari cita-citanya. Konseli menganggap bahwa 
ketika konseli telah sekolah di swasta konseli tidak dapat 



































melanjutkan cita-citanya sebagai PNS. Bagi konseli sekarang 
yang penting ia sekolah dan pasrah apa yang akan terjadi 
nantinya. Sekolah hanyalah formalitas dan yang penting tidak 
bermasalah.  
Konseli merasa terpaksa sekolah di SMP Islam Tanwirul 
Afkar karena dekat dengan rumahnya dan bisa dijangkau dengan 
naik sepeda. Sebenarnya konseli masih sangat berat 
menjalaninya, tetapi konseli tidak bisa berbuat apa-apa. Konselor 
membantu konseli untuk memetakan masalahnya dengan teknik 
mind mapping. Tujuannya adalah agar konseli dapat memisahkan 
dirinya dengan masalah tersebut. konselor menguatkan konseli 
agar memposisikan masalah diluar dirinya. Merubah kalimat 
“kapan masalah ini muncul dalam hidup anda?” menjadi “kapan 
masalah ini muncul?”pentingnya metafora bahasa digunakan, 
untuk kebiasaan penggunaan kalimat yang membawa 
eksternalisasi. 
Ketika konseli memandang dirinya sebagai bagian dari 
masalah, maka dia mengalami keterbatasan dalam menemukan 
cara yang dapat mengatasi masalah tersebut secara efektif. 
Namun ketika konseli memandang masalah tersebut berada diluar 
dirinya, maka dia dapat membangun hubungan dengan 
masalahnya secara rasional. Konselor memotivasi konseli bahwa 
ia mampu untuk memisahkan diri sebagai bagian dari masalah. 



































Konseli memisahkan masalah dengan menyebut masalah sebagai 
“Wahana permainan”. Konselor membantu konseli dalam 
melemahkan problema kehidupannya dengan cara membongkar 
asumsi- asumsi yang keliru seperti “sekolah hanya formalitas dan 
terpaksa menjalaninya karena tidak lolos tes SMP negeri” adalah 
masalah yang disebabkan oleh suatu peristiwa, dan membuka 
kemungkinan-kemungkinan alternatif untuk menjalani kehidupan 
yang lebih baik. Konselor memotivasi konseli untuk tetap 
semangat dan memberikan suatu pandangan bahwa sekolah di 
swasta pun bisa menjadi PNS. Konselor membantu konseli untuk 
mencari tahu dampak dan asal mula pengaruh masalah terhadap 
kehidupannya. Setelah itu menemukan perbaikan yang dapat 
mengatasi masalah tersebut secara efektif. 
Dari hasil treatment yang dilakukan oleh konselor, konseli 
dapat memposisikan dirinya diluar masalah dengan memberikan 
identitas pada masalah, merubah konsep diri negatif yang ada 
pada diri konseli yang ia namakan sebagai “wahana permainan”. 
Konseli mengetahui dampak dan asal mula masalah terjadi. 
Konseli berhasil mengidentifikasi strategi untuk merubah 
pandangan terhadap dirinya menjadi orang yang percaya diri. 
2) Dekonstruksi Cerita 
Pada pertemuan kedua konselor melakukan proses 
wawancara di sekolah konseli dan seperti sebelumnya konselor 



































melakukan perjanjian setiap akan melakukan proses konseling. 
Proses konseling dilakukan disaat jam istirahat. Pada proses 
konseling ini konselor memancing konseli dengan mengevaluasi 
identitas masalah terhadap kehidupannya. Konseli menceritakan 
jika saat ini ia merasa tidak mampu untuk meneruskan cita-
citanya. Konselor mencoba untuk menghilangkan pembayangan 
negatif ini karena nantinya hanya akan melestarikan 
keputusasaan. Konselor mengarahkan konseli untuk menemukan 
proses pemaknaan cerita hidupnya. Konselor memberikan 
stimulus dari cerita inspiratif yang dianalisis konseli dan 
dijadikan potensi yang dapat diberdayakan. Dipilihnya judul 
cerita fabel “Si Kancil dan Siput” sedikit banyak mewakili 
perasaan konseli yang memosisikan dirinya sebagai Siput yang 
lemah dan lamban jalannya. Proses konseling dimulai dari 
pembacaan cerita, menganalisis struktur narasi (orientasi, 
kompilkasi dan resolusi), dan mengambil hikmah yang dapat 
diambil dari cerita fabel tersebut. Setelah itu untuk menguatkan 
proses dekonstruksi pada diri konseli, dibentuklah perumusan 
masalah keputusasaan untuk menemukan tujuan dan harapan 
yang ingin dicapainya dari proses treatment ini. Berikut rumusan 
masalah yang disusun oleh konseli: “Bagaimana cara merubah 
konsep diri negatif?”, “Apa konsep diri itu?”dan “Faktor-faktor 
apa sajakah yang memengaruhi konsep diri negatif?”. 




































Treatment ini menggunakan penulisan ulang cerita atau 
kisah kehidupan. Konselor mengajak konseli untuk menuliskan 
cerita kehidupan baru di masa depan nanti. Konseli diberikan 
kertas kosong dan memintanya untuk menuliskan kalimat positif 
berisi afirmasi diri dalam bentuk surat cinta yang ditujukkan oleh 
konseli kepada dirinya sendiri. Hal ini bertujuan menumbuhkan 
pemberdayaan, motivasi belajar dan tema positif pada konseli. 
Teknik menulis bebas nantinya akan menjadi dokumentasi 
pribadi konseli yang dapat dibuka kembali. Dalam treatment ini 
konseli menceritakan bahwa di kehidupan barunya konseli 
melanjutkan sekolahnya dengan percaya diri dan ditemani teman-
teman dekat konseli sampai lulus SMP kemudian melanjutkan 
untuk daftar lagi di SMA Negeri dan sampai Konseli bisa 
melanjutkan kuliahnya di bidang yang di sukainya lalu daftar 
sebagai Pegawai Negeri Sipil, sehingga orang tua konseli merasa 
bangga dan sangat bahagia. Konseli menuliskan karya tulisannya 
dengan judul “Cerita Hidupku”. 
4) Peneguhan Kembali 
Konseli memberikan dampak positif selama proses 
konseling naratif berlangsung. Konseli yang menyukai film, 
ditayangkan film inspirasi sebagai penguat reauthoringnya. Film 
yang dipilih konselor untuk proses ini yaitu “Laskar Pelangi” dan. 



































Film tersebut didiskusikan bersama konseli untuk menguatkan 
perubahan yang dialaminya dan juga orang-orang disekitar 
konseli. 
Konseli menjelaskan pada film pertama yakni “Laskar 
Pelangi” adalah sebuah perjalanan penderitaan namun tidak ada 
kata lelah untuk terus semangat dan ikhlas dalam menuntut ilmu. 
Penayangan film tersebut memberi dampak positif pada 
penguatan perubahan yang dialaminya. Konseli memiliki 
keyakinan diri jika ia pasti berhasil mewujudkan cita-citanya dan 
menjadi diri yang berharga dengan percaya diri. Maka dengan 
adanya proses konseling naratif, konseli dapat melakukan 
penguatan pada pemberdayaan dalam mengatasi konsep diri 
negatif. 
5) Aliansi Terapeutik 
Konselor mengajak konseli untuk berbagi kepada teman 
satu kelas tentang apa yang dicita-citakannya dan 
menyampaikannya di depan teman-teman dengan didampingi 
konselor. Sebelum itu konselor lebih dulu berdiskusi pada teman 
–teman satu kelas konseli untuk memberikan dukungan dan 
apresiasi terhadap apa yang di sampaikan oleh konseli nanti 
dengan tujuan untuk mempublikasikan diri bahwa konseli 
memiliki identitas baru dimana serta konseli mampu 
menumbuhkan rasa percaya dirinya. Mulanya konseli merasa 



































malu-malu, takut diejek dan di buly teman-temannya. Akan tetapi 
konselor meyakinkan konseli bahwa treatment terakhir ini 
penting untuk perubahan konseli kedepannya. Dengan konseli 
terbuka kepada teman-temannya tentang apa yang di cita-
citakannya dan mendapatkan dukungan dari teman-teman konseli 
secara perlahan akan tumbuh optimisme dalam diri konseli untuk 
mewujudkan cita-citanya. Pada saat proses aliansi terapeutik 
konselor meminta bantuan kepada teman-teman kelas konseli 
untuk mendukung perubahan positif konseli dan memberikannya 
pujian. Konseli merasa lega setelah mengutarakan cita-citanya 
kepada teman-teman kelas konseli. Sekarang ia merasa yakin 
untuk terus berusaha mewujudkan cita-citanya. 
e. Follow Up 
Evaluasi dilakukan sejak awal proses konseling hingga akhir 
dan setelah melakukan beberapa pertemuan dan proses konseling, 
konselor lebih banyak menanyakan perkembangan dan memantau 
kondisi konseli. Berdasarkan hasil evaluasi, konseli mengalami 
perubahan yang signifikan.  
Konselor dapat melihat konseli mulai ada perubahan kearah 
yang lebih baik walaupun tidak secara menyeluruh namun konseli 
sudah mampu untuk menggunakan identitas baru terhadap 
lingkungannya, konseli sudah mulai terlihat beberapa perubahan 
positif dalam diri konseli. Konseli telah menjadi pribadi yang tidak 



































malu lagi untuk menyapa guru-guru dan hubungan komunikasi 
konseli bersama teman-teman sekolahnya sudah percaya diri dan 
berinteraksi dengan baik. Konseli juga sudah mulai terlihat 
keaktifannya saat di kelas, konseli bertanya kepada guru apabila ia 
tidak memahami materi yang disampaikan. Dan saat jam istirahat 
konseli tidak malu-malu lagi untuk ikut bergabung ke teman-teman 
yang sedang berkumpul. Konseli juga memberikan keterangan bahwa 
konseli sekarang merasa telah mengalami perubahan yang dirasakan 
pada dirinya. Konseli merasa menjadi pribadi yang percaya diri dan 
penuh keyakinan.  
2. Deskripsi Hasil Konseling Islam Dengan Terapi Naratif Dalam 
Meningkatkan Konsep Diri Negatif Pada Seorang Siswi SMP Islam 
Tanwirul Afkar Sidoarjo 
 Pada bab ini akan dijelaskan hasil dari proses konseling Islam 
dengan terapi naratif dalam mengatasi konsep diri negatif siswi SMP Islam 
Tanwirul Afkar Sidoarjo. Tingkat keberhasilan berdasarkan proses 
konseling yang telah dilakukan, terdapat perubahan atau tidak dalam diri 
konseli pada saat sebelum dan setelah melaksanakan proses konseling. 
 Terapi naratif ini adalah proses konseling yang menitik beratkan 
pada perubahan cerita baru pada diri konseli, merasa percaya diri dan 
optimis untuk menggapai cita-citanya. Selain itu terapi ini berpengaruh 
saat konselor memberikan beberapa teknik terapi naratif yang pada 
dasarnya mencakup pada perubahan cara berfikir konseli yang semula 



































negatif diharapkan berubah untuk menjadi yang positif dengan pemaknaan 
kisah hidupnya. Pada proses terapi ini, konselor lebih banyak memberikan 
penguatan mengenai kehidupan konseli dan memelihara tujuan-tujuan 
positif yang ingin dicapai. hal ini diharapkan konselor agar konseli 
mendapatkan dorongan untuk lebih optimis dan percaya diri bahwa konseli 
pasti bisa. 
 Setelah konseli mendapatkan beberapa stimulus positif dan sedikit 
banyak akan melakukan perubahan yang nyata, dimulai dari sikap dan sifat 
yang terlihat. Hal tersebut diperkuat saat wawancara dengan konseli yang 
mengaku bahwa sebelum konseling konseli merasa belum bisa 
menetapkan tujuannya dan merasa pesimis terhadap apa yang dicita-
citakannya. Konseli merasa tidak bergairah dan menjalani sekolah dengan 
terpaksa, konseli juga menyadari selama ini salah selalu menganggap hal-
hal yang menimpa dirinya selalu buruk dan tidak dapat diatasi. Konseli 
meyakini bahwa ia masih memilki banyak kesempatan untuk melanjutkan 
apa yang di cita-citakannya.  
 Menurut guru mata pelajaran, konseli sudah mulai terlihat 
beberapa perubahan positif dalam diri konseli. Konseli telah menjadi 
pribadi yang tidak malu lagi untuk menyapa guru-guru dan hubungan 
komunikasi konseli bersama teman-teman sekolahnya sudah percaya diri 
dan berinteraksi dengan baik. Konseli juga sudah mulai terlihat 
keaktifannya saat di kelas, konseli bertanya kepada guru apabila ia tidak 
memahami materi yang disampaikan. Dan saat jam istirahat konseli tidak 



































malu-malu lagi untuk ikut bergabung ke teman-teman yang sedang 
berkumpul. Konseli juga memberikan keterangan bahwa konseli sekarang 
merasa telah mengalami perubahan yang dirasakan pada dirinya. Konseli 
merasa menjadi pribadi yang percaya diri dan penuh keyakinan.  
 
  





































A. Analisis Proses Konseling Islam dengan Terapi Naratif dalam Mengatasi 
Konsep Diri Negatif Seorang Siswi SMP Islam Tanwirul Afkar Sidoarjo 
Setelah semua data terkumpul langkah selanjutnya adalah menganalisis 
data-data yang telah dapat dilihat hasilnya, berdasarkan penyajian data pada 
yang terkumpul dari. proses konseling Islam dengan terapi naratif dalam 
mengatasi konsep diri negatif seorang siswi SMP Islam Tanwirul Afkar 
Sidoarjo.  
Dalam melaksanakan proses konseling, konselor terlebih dulu 
menentukan langkah-langkah konseling agar mempermudah dalam 
mengidentifikasi masalah konseli dan ketika memberikan treatment. Proses 
analisis dala dalam konseling ini menggunakan analisis deskriptif komparatif 














































Perbandingan Data dari Teori dan Data dari Lapangan 
No. Data Teori Data Lapangan 
1. Identifikasi masalah konseli 
Langkah ini dimaksudkan untuk 
mengetahui permasalahan 
konseli dan apa yang sebanarnya 
terjadi pada konseli, serta gejala-
gejala apa yang nampak pada 
konseli.  
Konselor mengumpulkan data 
yang diperoleh dari beberapa 
informan yaitu; konseli, wali 
kelas, guru mata pelajaran, guru 
BK, teman dekat konseli, ibu 
konseli. Dari hasil data yang 
diperoleh di lapangan melalui 
proses wawancara dan observasi 
menunjukkan bahwa 
permasalahan yang dialami 
konseli adalah, kurang 
semangat, tidak percaya diri, 
pribadi yang tertutup, merasa 
tidak berharga dan merasa 
pesimis dan tidak memiliki 
pencapaian hidup yang pasti 
2. Diagnosis 
Menetapkan masalah dan 
latarbelakang yang 
mempengaruhinya 
Berdasarkan hasil wawancara 
dan observasi yang dilakukan 
dengan konseli dan beberapa 
informan, maka konselor 



































menyimpulkan beberapa gejala 
yang dialami oleh konseli 
sebagai tanda konseli memiliki 
konsep diri negatif seperti;  
a. Kurang semangat 
b. Tidak percaya diri 
c. Pribadi yang tertutup 
d. Merasa tidak berharga 
e. Merasa pesimis dan tidak 
memiliki pencapaian hidup 
yang pasti 
3. Prognosis 
Menetapkan jenis terapi yang 
akan digunakan untuk mengatasi 
permasalahan yang dihadapi 
konseli 
konselor menggunakan lima 
proses utama terapi naratif 
meliputi (a) eksternalisasi 
masalah untuk memisahkan 
identitas individu. (b) 
dekonstruksi cerita hidup untuk 
mematahkan identitas individu 
yang dipengaruhi oleh masalah 
dan mengupayakan penemuan 
cerita alternatif yang 
memberdayakan, (c) percakapan 
pengarangan-ulang dengan 



































cerita pilihan (re-Authoring) 
untuk menguatkan cerita 
alternatif sehingga individu 
dapat menemukan hasil unik 
untuk membangun identitas baru 
yang lebih berdaya, (d) 
percakapan menjadi anggota 
kembali dan peneguhan yang 
bertujuan memunculkan 
penghargaan individu pada 
hidupnya sehingga merangssang 
pemaknaan atas keberhagaan 
diri (e) pembentukan aliansi 
terapeutik untuk memantapkan 
identitas baru individu tersebut 
dengan cara 
mempublikasikannya pada 
lingkungan sosial terdekat yang 
berpengaruh signifikan dalam 
hidupnya.  
 Treatment  
Proses pemberian bantuan 
kepada konseli sesuai yang telah 
Konselor merumuskan beberapa 
langkah utama yang terdapat 
dalam terapi naratif: 



































di tetapkan di prognosis a. Eksternalisasi masalah 
b. Dekonstruksi cerita 
c. Re-authoring 
d. Peneguhan kembali 
e. Aliansi terapeutik 
Terapi Naratif 
 a. Eksternalisasi masalah Konselor membantu konseli 
untuk memetakan masalahnya 
dengan teknik mind mapping. 
Tujuannya adalah agar konseli 
dapat memisahkan dirinya 
dengan masalah tersebut. 
konselor menguatkan konseli 
agar memposisikan masalah 
diluar dirinya. Merubah kalimat 
“kapan masalah ini muncul 
dalam hidup anda?” menjadi 
“kapan masalah ini 
muncul?”pentingnya metafora 
bahasa digunakan, untuk 
kebiasaan penggunaan kalimat 
yang membawa eksternalisasi. 
Ketika konseli memandang 



































dirinya sebagai bagian dari 
masalah, maka dia mengalami 
keterbatasan dalam menemukan 
cara yang dapat mengatasi 
masalah tersebut secara efektif. 
Namun ketika konseli 
memandang masalah tersebut 
berada diluar dirinya, maka dia 
dapat membangun hubungan 
dengan masalahnya secara 
rasional. Konselor memotivasi 
konseli bahwa ia mampu untuk 
memisahkan diri sebagai bagian 
dari masalah. Konseli 
memisahkan masalah dengan 
menyebut masalah sebagai 
“Wahana permainan”. Konselor 
membantu konseli dalam 
melemahkan problema 
kehidupannya dengan cara 
membongkar asumsi- asumsi 
yang keliru seperti “sekolah 
hanya formalitas dan terpaksa 



































menjalaninya karena tidak lolos 
tes SMP negeri” adalah masalah 
yang disebabkan oleh suatu 
peristiwa, dan membuka 
kemungkinan-kemungkinan 
alternatif untuk menjalani 
kehidupan yang lebih baik. 
Konselor memotivasi konseli 
untuk tetap semangat dan 
memberikan suatu pandangan 
bahwa sekolah di swasta pun 
bisa menjadi PNS. Konselor 
membantu konseli untuk 
mencari tahu dampak dan asal 
mula pengaruh masalah 
terhadap kehidupannya. Setelah 
itu menemukan perbaikan yang 
dapat mengatasi masalah 
tersebut secara efektif. 
Dari hasil treatment yang 
dilakukan oleh konselor, konseli 
dapat memposisikan dirinya 
diluar masalah dengan 



































memberikan identitas pada 
masalah, merubah konsep diri 
negatif yang ada pada diri 
konseli yang ia namakan sebagai 
“wahana permainan”. Konseli 
mengetahui dampak dan asal 
mula masalah terjadi. Konseli 
berhasil mengidentifikasi 
strategi untuk merubah 
pandangan terhadap dirinya 
menjadi orang yang percaya diri. 
 b. Dekonstruksi cerita Pada proses konseling ini 
konselor memancing konseli 
dengan mengevaluasi identitas 
masalah terhadap kehidupannya. 
Konseli menceritakan jika saat 
ini ia merasa tidak mampu untuk 
meneruskan cita-citanya. 
Konselor mencoba untuk 
menghilangkan pembayangan 
negatif ini karena nantinya 
hanya akan melestarikan 
keputusasaan. Konselor 



































mengarahkan konseli untuk 
menemukan proses pemaknaan 
cerita hidupnya. Konselor 
memberikan stimulus dari cerita 
inspiratif yang dianalisis konseli 
dan dijadikan potensi yang dapat 
diberdayakan. Dipilihnya judul 
cerita fabel “Si Kancil dan 
Siput” sedikit banyak mewakili 
perasaan konseli yang 
memosisikan dirinya sebagai 
Siput yang lemah dan lamban 
jalannya. Proses konseling 
dimulai dari pembacaan cerita, 
menganalisis struktur narasi 
(orientasi, kompilkasi dan 
resolusi), dan mengambil 
hikmah yang dapat diambil dari 
cerita fabel tersebut. Setelah itu 
untuk menguatkan proses 
dekonstruksi pada diri konseli, 
dibentuklah perumusan masalah 
keputusasaan untuk menemukan 



































tujuan dan harapan yang ingin 
dicapainya dari proses treatment 
ini. Berikut rumusan masalah 
yang disusun oleh konseli: 
“Bagaimana cara merubah 
konsep diri negatif?”, “Apa 
konsep diri itu?”dan “Faktor-
faktor apa sajakah yang 
memengaruhi konsep diri 
negatif?”. 
 c. Reauthoring Konselor mengajak konseli 
untuk menuliskan cerita 
kehidupan baru di masa depan 
nanti. Konseli diberikan kertas 
kosong dan memintanya untuk 
menuliskan kalimat positif berisi 
afirmasi diri dalam bentuk surat 
cinta yang ditujukkan oleh 
konseli kepada dirinya sendiri. 
Hal ini bertujuan menumbuhkan 
pemberdayaan, motivasi belajar 
dan tema positif pada konseli. 
Teknik menulis bebas nantinya 



































akan menjadi dokumentasi 
pribadi konseli yang dapat 
dibuka kembali. Dalam 
treatment ini konseli 
menceritakan bahwa di 
kehidupan barunya konseli 
melanjutkan sekolahnya dengan 
percaya diri dan ditemani teman-
teman dekat konseli sampai lulus 
SMP kemudian melanjutkan 
untuk daftar lagi di SMA Negeri 
dan sampai Konseli bisa 
melanjutkan kuliahnya di bidang 
yang di sukainya lalu daftar 
sebagai Pegawai Negeri Sipil, 
sehingga orang tua konseli 
merasa bangga dan sangat 
bahagia. Konseli menuliskan 
karya tulisannya dengan judul 
“Cerita Hidupku”. 
 d. Peneguhan Kembali Konseli memberikan dampak 
positif selama proses konseling 
naratif berlangsung. Konseli 



































yang menyukai film, 
ditayangkan film inspirasi 
sebagai penguat reauthoringnya. 
Film yang dipilih konselor untuk 
proses ini yaitu “Laskar 
Pelangi”. Film tersebut 
didiskusikan bersama konseli 
untuk menguatkan perubahan 
yang dialaminya dan juga orang-
orang disekitar konseli. 
Konseli menjelaskan pada film 
pertama yakni “Laskar Pelangi” 
adalah sebuah perjalanan 
penderitaan namun tidak ada 
kata lelah untuk terus semangat 
dan ikhlas dalam menuntut ilmu. 
Penayangan film tersebut 
memberi dampak positif pada 
penguatan perubahan yang 
dialaminya. Konseli memiliki 
keyakinan diri jika ia pasti 
berhasil mewujudkan cita-
citanya dan menjadi diri yang 



































berharga dengan percaya diri. 
Maka dengan adanya proses 
konseling naratif, konseli dapat 
melakukan penguatan pada 
pemberdayaan dalam mengatasi 
konsep diri negatif. 
 e. Aliansi Terapeutik Konselor mengajak konseli 
untuk berbagi kepada teman satu 
kelas tentang apa yang dicita-
citakannya dan 
menyampaikannya di depan 
teman-teman dengan didampingi 
konselor. Sebelum itu konselor 
lebih dulu berdiskusi pada teman 
–teman satu kelas konseli untuk 
memberikan dukungan dan 
apresiasi terhadap apa yang di 
sampaikan oleh konseli nanti 
dengan tujuan untuk 
mempublikasikan diri bahwa 
konseli memiliki identitas baru 
dimana serta konseli mampu 
menumbuhkan rasa percaya 



































dirinya. Mulanya konseli merasa 
malu-malu, takut diejek dan di 
buly teman-temannya. Akan 
tetapi konselor meyakinkan 
konseli bahwa treatment terakhir 
ini penting untuk perubahan 
konseli kedepannya. Dengan 
konseli terbuka kepada teman-
temannya tentang apa yang di 
cita-citakannya dan 
mendapatkan dukungan dari 
teman-teman konseli secara 
perlahan akan tumbuh 
optimisme dalam diri konseli 
untuk mewujudkan cita-citanya. 
Pada saat proses aliansi 
terapeutik konselor meminta 
bantuan kepada teman-teman 
kelas konseli untuk mendukung 
perubahan positif konseli dan 
memberikannya pujian. Konseli 
merasa lega setelah 
mengutarakan cita-citanya 



































kepada teman-teman kelas 
konseli. Sekarang ia merasa 
yakin untuk terus berusaha 
mewujudkan cita-citanya. 
5. Evaluasi/follow up Evaluasi dilakukan sejak awal 
proses konseling hingga akhir 
dan setelah melakukan beberapa 
pertemuan dan proses konseling, 
konselor lebih banyak 
menanyakan perkembangan dan 
memantau kondisi konseli. 
Berdasarkan hasil evaluasi, 
konseli mengalami perubahan 
yang signifikan.  
Konselor dapat melihat konseli 
mulai ada perubahan kearah 
yang lebih baik walaupun tidak 
secara menyeluruh namun 
konseli sudah mampu untuk 
menggunakan identitas baru 
terhadap lingkungannya, konseli 
sudah mulai terlihat beberapa 
perubahan positif dalam diri 



































konseli. Konseli telah menjadi 
pribadi yang tidak malu lagi 
untuk menyapa guru-guru dan 
hubungan komunikasi konseli 
bersama teman-teman 
sekolahnya sudah percaya diri 
dan berinteraksi dengan baik. 
Konseli juga sudah mulai terlihat 
keaktifannya saat di kelas, 
konseli bertanya kepada guru 
apabila ia tidak memahami 
materi yang disampaikan. Dan 
saat jam istirahat konseli tidak 
malu-malu lagi untuk ikut 
bergabung ke teman-teman yang 
sedang berkumpul. Konseli juga 
memberikan keterangan bahwa 
konseli sekarang merasa telah 
mengalami perubahan yang 
dirasakan pada dirinya. Konseli 
merasa menjadi pribadi yang 
percaya diri dan penuh 
keyakinan.  





































Berdasarkan tabel diatas bahwa analisis proses bimbingan dan 
konseling yang dilakukan konselor dengan langkah-langkah konseling yang 
meliputi tahap identifikasi masalah, diagnosa, prognosa, treatment dan 
evaluasi. Dalam paparan teori pada tahap Identifikasi masalah yakni langkah 
yang digunakan untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber yang 
berfungsi untuk mengenal kasus beserta gejala-gejala yang nampak pada klien. 
Melihat gejala-gejala yang ada di lapangan, maka konselor di sini menetapkan 
bahwa masalah yang dihadapi klien, sehingga timbul beberapa factor penyebab 
yang sudah dipaparkan di atas. Pemberian treatment disini digunakan untuk 
menyadarkan klien untuk tetap optimis dan percaya diri terhadap apa yang 
menjadi cita-citanya. Maka berdasarkan perbandingan antara data dari teori 
dan lapangan pada saat proses bimbingan konseling ini, diperoleh kesesuaian 
dan persamaan yang mengarah pada proses konseling islam. 
B. Analisis Hasil Proses Konseling Islam dengan Terapi Naratif dalam 
Mengatasi Konsep Diri Negatif Seorang Siswi SMP Islam Tanwirul Afkar 
Sidoarjo 
Berdasarkan hasil analisis akhir konseling yang dilakukan konselor 
dengan terapi naratif dalam mengatasi konsep diri negatif siswi yang dilakukan 
dari awal hingga akhir membawa perubahan pada diri konseli. Maka berikut 
ini paparan tabel yang menjelaskan kondisi konseli sebelum dan sesudah 
dilaksanakan proses konseling: 




































Kondisi konseli sebelum dan sesudah proses konseling 
No. Sebelum konseling Sesudah konseling 
Kondisi konseli Ya Tidak Kondisi konseli Ya tidak 
1 Percaya diri  √ Percaya diri √  
2 Optimis  √ Optimis √  
3 Merasa berharga  √ Merasa berharga √  
4 Pribadi yang 
terbuka 
 √ Pribadi yang 
terbuka 
√  
5 Penuh semangat  √ Penuh semangat √  
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwasannya konseli yang 
dulunya masih tidak semangat, sekarang lebih memperhatikan pelajaran. Yang 
dulunya tidak percaya diri dan tertutup, sekarang mulai terbuka terhadap 
teman-temannya, dan saat di kelas konseli berani bertanya apabila ada yang 
tidak difahami dari apa yang disampakan bu guru. Konseli sekarang merasa 
telah mengalami perubahan yang dirasakan pada dirinya. Konseli merasa 
menjadi pribadi yang percaya diri dan penuh keyakinan.yang optimis bahwa 
meskipun belajar di sekolah swasta tetap bisa menjadi PNS.  
  






































Adapun kesimpulan dari hasil penelitian dan analisis data yang telah 
dilakukan peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Proses konseling Islam dengan terapi naratif dalam mengatasi konsep diri 
negatif seorang siswa SMP Islam Tanwirul Afkar Sidoarjo terdapat lima 
langkah proses konseling yaitu: identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, 
treatment dan follow up atau evaluasi. Dalam penerapan terapi naratif juga 
terdapat langkah-langkah yang digunakan sebagi berikut: eksternalisasi 
masalah, dekonstruksi cerita, re-authoring, peneguhan kembali dan yang 
terakhir aliansi terapeutik. 
2. Hasil akhir proses konseling Islam dengan terapi naratif dalam mengatasi 
konsep diri negatif seorang siswa SMP Islam Tanwirul Afkar Sidoarjo 
dapat dikatakan berhasil, karena setelah pelaksanaan proses konseling 
Islam dengan terapi naratif dalam mengatasi konsep diri negatif seorang 
siswa SMP Islam Tanwirul Afkar Sidoarjo, peneliti dapat mengetahui dan 
menyimpulkan hasil dari proses konseling yang dilakukan dapat mengubah 
konsep diri konseli yang negatif menjadi positif. 
B. Saran 
Peneliti menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari 
kesempurnaan. Maka dari itu peneliti berharap kepada peneliti selanjutnya 
untuk lebih menyempurnakan hasil penelitian ini yang tentunya menunjuk pada 



































hasil penelitian yang sudah ada dengan harapan agar penelitian yang dihasilkan 
dapat menjadi lebih baik. 
Sudi kiranya peneliti untuk memberikan sedikit saran yang dapat 
disampaikan  kepada: 
1. Bagi konselor 
Penelitian menggunakan terapi naratif ini merupakan hal baru dan masih 
perlu untuk lebih dikembangkan lagi untuk mengatasi berbagai 
permasalahan yang dialami oleh berbgai individu. Bagi konselor dan 
peneliti sendiri khususnya untuk lebih mengasah pengetahuan terutama di 
bidang konseling Islam. 
2. Bagi konseli 
Konsep diri amatlah penting bagi setiap individu, karena apabila individu 
memilki konsep diri positif, individu dapat lebih bersemangat menjalani 
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